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ABSTRAK 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KENAKALAN  

PESERTA DIDIK DI SMP ISLAM KEBUMEN  

Oleh: 

Muhamad Akmal Nur Pasha 

NPM 1701080036 

 

IKenakalani adalah kumpulan dari berbagai tingkah laku remaja yang tidak 

dapat diterima secara sosial dan dapat mengganggu ketentraman belajar. 

Kenakalan terdiri dari berbagai macam diantaranya membolos, merokok, tidak 

hadir tanpa keterangan, tidak berpakaian rapih. Faktor penyebab dari kenakalan 

tersebut pun bermacam-macam seperti jarak tempuh dari rumah kesekolah, ajakan 

dari teman, terhalangnya trasportasi dan lain sebagainya. Berbagai masalah yang 

terjadi dikalangan peserta didik berupa kenakalan yang berdampak pada prilaku 

peserta didik di SMP Islam Kebumen, berdasarkan parasurvey kenakalan yang 

terjadi pada peserta didik yaitu kenakalan yang masih riangan seperti membolos, 

tidak berpakain rapih dan lain sebagainya. Dengan demikian guru memiliki 

tanggung jawab untuk mengatasi kenakalan peserta didik 

Tujuan yang ingin dicapai ii dari iipenelitian iiiniii iiadalahi Iiuntukii iimengetahuiii 

iiupayai guru dalam iimengatasiii iikenakalanii iipesertaii iididikii iidiii iiSMPii iiIslamii iiKebumenii 

iikecamatanii iisumberejoii iikabupatenii iitanggamus.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu guru dan peserta didik SMP Islam Kebumen, metode 

pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa upaya guru di SMP 

Islam Kebumen dalam mengatasi kenakalan peserta didik telah menggunakan 

usaha preventif (pencegahan), represif (pembinaan) dan Kuratif (menanggulangi). 

Selain dengan usaha tersebut guru di SMP Islam juga memberikan punishment 

(hukuman) kepada peserta didik yang melakukan kenakalan, akan tetapi 

punishment yang diberikan adalah punishment yang bersifat mendidik, bahwa 

upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik sudah baik akan tetapi perlu 

ditingkatkan lagi agar peserta didik tidak lagi mengulangi kenakalan-

kenakalannya, hal ini terbukti dengan telah diterapkannya program membaca Al-

qur’an disetiap pagi sebelum pembelajaran dilaksanakan, dengan adanya program 

ini diharapkan peserta didik memiliki jiwa al-qur’an yang dapat menjadikan 

peserta didik berbudi luhur sesuai ajaran Al-qu’an.  
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HALAMAN MOTTO 

 

 

ةٞ يدَۡعُىنَ إلِىَ  وَلۡتكَُه نكُمۡ أمَُّ وَينَۡهىَۡنَ  لۡمَعۡرُوفِ ٱوَيأَۡمُرُونَ بِ  لۡخَيۡرِ ٱمِّ

ئكَِ همُُ  لۡمُنكَرِ  ٱعَهِ 
َٰٓ   ٤٠١ لۡمُفۡلحُِىنَ ٱوَأوُْلَ 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. 
1
 

 

Keberhasilan bukan dinilai dari apa yang kita mulai, melainkan dari apa yang kita 

selesaikan (Raden Intan) 

  

                                                 
1
 Dt Peduli, Al-Qur’an Terjemah At Tauhid, t.t., 63. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha tindakan yang penting bagi 

keberlangsungan hidup seseorang, adanya Pendidikan diharapkan mampu 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh seseorang, pendidikan juga 

dapat dikatakan sebagai suatu proses yang berfungsi membimbing siswa 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangannya. Menurut 

undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 

bab 1 pasal 1 mengartikan bahwa pendidik adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktof mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masayrakat, bangsa, 

dan negara.
2
 Dengan adanya pendidikan i idiharapkani ipesertai ididiki imempui 

imemilikii ijiwai iyangi ikreativ,i iinovatif,i idani imemilikii ikepribadiani iyangi ibaik,i iyangi 

idimanai itidaki imelanggari inorma-normai iyangi iada.i ii iSetiapi iorangi imenyadarii ibahwai 

iharapani idimasai iyangi iakani idatangi iterletaki ipadai iputra-putrinya, sehingga setiap 

orang berkeinginan agar putra-putri mereka menjadi orang yang berguna bagi 

nusa, bangsa, agama.   

Guru memiliki peran penting dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik, proses yang dilakukan guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik 

                                                 
2
 Qiqi Yulianti Zkiyah and A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan Praktik 

Di Sekolah (Bandung: CV Pustaka Jaya, 2014), 88. 



2 

 

 

 

harus dilakuakan dengan baik dan serius. Kenakalan dapat diartikan sebagai 

perbuatan yang melanggar norma-norma yang ada dalam masyarakat atau 

dunia Pendidikan. Santrock mengartikani ibahwai ikenakalani remaja adalah 

kumpulan dari berbagai tingkah laku remaja yang tidak dapat diterima secara 

sosial dan dapat menggagu ketentraman belajar.
3

 Menurut M. Glad dan J. 

Pateronio, kenakalan adalah sebagai tindakan oleh seseorang yang belum 

dewasa yang yang dengan sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh 

anak itu sendiri bahwa perbuatan itu sempat diketahui oleh petugas hukum 

akan mendapatkan hukum dan ia akan bisa dikenai hukuman.
4

i iDarii ipengertiani 

itersebuti idapati iditariki mikesimpulan bahwa kenakalan iiadalahi isuatui iperbuatani 

iyangi idilakukaniisecarai isewenag-wenang yang dimana melanggar peraturan dan 

norma yang ada dalam masyarakat atau dunia pendidikan.  

Peserta didik sekolah menengah pertama merupakan remaja yang 

berada pada masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Para ahli Pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 

13-18 tahun.
5
 Menurut Afifudin  menjelaskan bahwa usia awal anak yaitu 

Usia 5 – 8/9 tahun (TK/SD Kelas: 1-3) sedangikan Usia 9-12 tahun (SD 

Kelas, 4-6) adalah usia pertengahan dimana keadaan fisik, intelektual, emosi 

dan sosial anak mengalami peningkatan. Seiring dengan pertumbuhan 

fisiknya yang semakin besar dan mantap, intelektualnya juga semakin 

meningkat dengan timbulnya keinginan untuk selalu mencoba hal-hal baru 

                                                 
3
 Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso, “Kenakalan 

Remaja Dan Penanganannya,” Universitas Padjadjaran 4 No. 2 (2017): 347. 
4
 Kartini Kartono, Patologi Social 2 Kenakala Remaja (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998), 6. 
5
 Sumara, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso, “Kenakalan Remaja 

Dan Penanganannya.” 
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untuk mengisi keingintahuanya.
6
 Menurut Wirawani menjelaskan aaaaaa bahwa 

untuk mendefinisikani usia dewasa  seharusnyai disesuaikani dengani budayai 

setempat, sehinggai untuki di Indonesia digunakan i batasani usiai 11-24 tahuni.
7
 

iDengani ihali iinii idapat i imemungkinkani ipesertai ididiki imelakukani ikenakalan-

kenalakani isepertii imembolos,i itidaki imemakaii idasi,i imengeluarkani ibajui 

idilingkungani isekolah,i iperkelahian,i itidaki imengikutii iapeli ipagi,i iterlambat,i idani 

ilaini isebagainya karna usia peserta didik SMP masih berada pada usia 11 atau 

12 – 15 tahun, yang dimana berdasarkan pemaparan diatas bahwa usia 

belasan tahun adalah usia yang dimana emosional anak mulai nampak selain 

itu juga pertumbuhan fisiknya yang semakin besar dan mantap, intelektualnya 

juga semakin meningkat dengan timbulnya keinginan untuk selalu mencoba 

hal-hal baru. 

Penelitiani iinii idilakukani idii iSMPi iIslami iKebumeni imerupakani ilembagai 

ipendidikani iyangi iberadai idii idalami inaungani iyayasani ipendidikani imasyarakati 

i(YAPEMA).i iHasili iobservasii imenunjukani ibahwai  peserta didik  iyangi iberadai iusiai 

iremajai ibanyaki iyangi imengalami i iketidakstabilani iemosional.i iMerekai icenderungi 

isensitifi idani ireaktifi iterhadapi iberbagai peristiwai iataui isituasii isosial,i iyangi 

idisebabkani ifluktuasii iemosionalnyai iyangi ipadai iakhirnyai imenimbukani isuatui 

ikenakalani iremaja.i iUntuki imenanggulangii  ikenakalan remaja yang dilakukan 

siswa, SMP Islam Kebumen menerapkan seperangkat peraturan atau tata tertib 

sekolah yang bersifat mengikat bagi seluruh peserta didiknya. Peraturan ini 

                                                 
6
 Afifudin, Mawardi., Psikologi Anak Usia Sekolah Dasar. (Harapan Massa, 1988), 

61. 
7
 Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa 

Remaja” Vol. 17 No. 1 (2017). 
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bertujuan untuk menjadikan suasana sekolah yang kondusif dan menjadikan 

siswa berdisplin dan tidak melanggar peraturan yang ada disekolah selain itu 

juga dapat membuat kenyamaanan saat  berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar.
8
 

Walaupun demikian masih terdapat pelanggaran-pelanggaran 

peraturan sekolah yang dilakukan oleh peserta didik. Berdasarkan informasi 

dari guru, beberapa pelanggaran peraturan sekolah yang masih dominan 

dilakukan peserta didik antara lain: 

Tabel 1.1 

Bentuk Kenakalan peserta didik  

SMP Islam Kebumen kelas VII Tahun 2020-2021
9
  

 

Bentuk-bentuk kenakalan Factor-faktor penyebab kenakalan  

Berkelahi pada saat jam 

istirahat 

Factor penyebab dari pekelahian yaitu banyak 

kesalahpahaman dari berbagai pihak. 

Terlambat Factor penyebab peserta didik datang terlamabat 

ke sekolah antara lain: 

1. Bangun kesiangan  

2. Kurang disiplin  

3. Kesulitan akses menuju kesekolah 

Membolos Factor penyebab peserta didik melakukan 

pembolosan antara lain: 

1. Tidak menyukai mata pelajaran. 

2. Tidak suka dengan guru yang mengajar 

3. Merasa bosan disekolah. 

4. Terpengaruh oleh ajakan teman. 

5. Tingkat percaya diri yang masih 

rendah. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa terdapat bentuk-bentuk 

kenakalan peserta didik antar lain perkelahian, terlambat, membolos. Dari 

bnetuk-bentuk tersebut faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan 

kenakalan adalah kurangnya disiplin. 

                                                 
8
 Observasi Kenakalan Peserta Diidik Di SMP Islam Kebumen, Pada Tanggal 12 

Agustus 2020 
9
 Hail Prasurvey Dengan Ibu Egi Romaya selaku Guru IPS SMP Islam Kebumen 

Pada Tanggal 12 Agustus 2020 
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Untuk membentuk pribadi yang baik kepada peserta didik harus perlu 

pengawasan dari orang tua dan tenaga pendidik (guru). Di sekolah guru 

menjadi peran utama dalam mengatasi kenakalan yang terjadi pada peserta 

didik. Guru perlu mendidik dan memberikan bimbingan serta motivasi kepada 

peserta didiknya, agar peserta didik memiliki jiwa yang baik dan mampu 

menyerap perilaku yang baik dan menghilangkan perilaku yang negativ. 

Dalam dunia Pendidikan sangatii iibesarii iisekaliii iipengaruhnyaii iiterhadapii iiperubahanii 

iiperilaku, akhlaki iseseorang.ii iiBerbagaiii iiilmuii iidiperkenalkan,ii iiagarii iisiswaii iidapat 

memahaminya ii iidan dapatii iimelakukanii iisuatuii iiperubahanii iipadaii iidirinya.
 

 iiDalamii 

iimelakukanii iipendidikanii iikitaii iiakanii iidihadapkanii iibeberapaii iikeadaanii iiyangii iisangatii 

iibertolakii iibelakang,ii iidalamii iihalii iiiniii iiakanii iidihadapkanii iidenganberbagai ii 

iipermasalahanii iiyangii iiterjadiii iipadaii iipesertaii iididikii iitersebut,ii iibaikii iiberupaii iitingkah 

yangii iianeh-anehii iidikelasii iisampaiii iipelanggaran-pelanggaranii iiterhadapii iiperaturanii 

iikelas maupunii iisekolah. Bagiii iiseorangii iipendidik,ii iikejadianii iiyangii iiterjadiii iipadaii iianakii 

iididikii iitersebut bukanlahii iihalii iiyangii iibaru,ii iimengingatii iibahwaii iipesertaii iididikii iiyangii 

iiusiahnyaii iisudahii iidalamii iimasa-masaii iiremajanya. 

IIMengatasiii iikenakalanii iipesertaii iididik,ii iiguruii iisangatii iiberpengaruhii iipenting,ii 

iikarenaii iidimanaii iiguruii iiadalah pendidik profesionalii iidenganii iitugasii iiutamanyaii 

iiadalahii iimendidik,ii iimengajar,ii iimembimbing,ii iimengarahkan, melatih,ii iimenilai,ii iidanii 

iimengevaluasiii iipesertaii iididikii iipadaii iipendidikanii iianakii iiusiaii iidiniii iijalur pendidikanii 

iiformal,ii iipendidikanii iidasar,ii iidanii iipendidikanii iimenengah.
10

 

                                                 
10

 Undang-Undangi iRepubliki iIndonesiai iNo.i i14i iTahuni i2005i iTentangi 

iGurui idani iDosen,i idalami iPasali i1i iAyati i1i i(2011),i i3 
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Kenakalanii iipesertaii iididikii iiadalahii iisuatuii iiperbuatanii iinegatifii iiyangii 

iidilakukanii iiolehii iipesertaii iididikii iiyangii iisudahii iimenyalahiii iiperaturanii iiyangii iiadaii 

iidilingkunganii iisekitar,ii iikenakalanii iiiniii iibukanii iihanyaii iisajaii iimerugikanii iidiriii iisendiriii 

iitetapiii iijugaii iidapatii iimerugikanii iiorangii iilain.ii iiKenakalan peserta didikii iisudah 

menjadiii iibagianii iidariii iimasalahii iiyangii iidihadapiii iiolehii iiduniaii iipendidikan.ii iiPadaii iisatuii 

iisisi mereka ii iisedangii iiberupayaii iiuntukii iimenemukanii iijatiii iidirinya,ii iisementaraii iilainii 

iipengaruh lingkunganii iidanii iipergaulanii iicenderungii iimenjauhkanii iidariii iitertanamnyaii 

iinilai-nilai integritasii iikepribadian.
11

 

Ruangii iilingkupii iisekolahii iimenengahii iipertamaii iisendiriii iiperanii iijugaii 

iimenentukanii iiberhasilii iiatau tidaknyaii iipesertaii iididikii iidalamii iipengembanganii 

iikedisplinanii iipesertaii iididikii iisepertiii iihalnyaii iiberdisplinii iiberpakaianii iirapi,ii iidatangii 

iitepatii iiwaktu,ii iidanii iilainii iisebagainya.ii iiSepertiii iiyangii iisudahii iidiuraikanii iidiii iiatasii iibahwaii 

iimasa remajaii iiadalahii iimasaii iiperalihanii iiyangii iidimanaii iididominasikanii iiolehii iiberbagaiii 

iiproblemii iikenakalan.ii iiMaka,ii iipenelitianii iiiniii iipentingii iidilakukanii iidalamii iirangkaii 

iiuntukii iimengetahuiii iiupaya iiguruii iidalamii iimengatasiii iikenakalan-kenakalanii iiyangii 

iidilakukanii iiolehii iipesertaii iididik. 

 

B. Pertanyaanii iiPenelitian 

Dariii iilatarii iibelakangii iidiatas,ii iimakaii iidapatii iidirumuskanii iipermasalahanii 

iisebagaiii iiberikut Upaya apa saja yang dilakukan guru  iidalamii iimengatasiii 

iikenakalanii iipesertaii iididikii iidiii iiSMPii iiIslamii iiKebumenii iikecamatanii iisumberejoii 

iikabupatenii iitanggamus? 

 

                                                 
11

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasari Konselingi Dalam Teori 

Dan Praktiki (Jakarta: Kencana, 2011), 257. 
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C. Tujuanii iiPenelitian 

Tujuanii iipenelitianii iiyangii iiinginii iidicapaiii iidalamii iipenelitianii iiskripsiii iiiniii 

iiadalah:ii iiUntukii iimengetahuiii iiupayai guru dalam iimengatasiii iikenakalanii iipesertaii 

iididikii iidiii iiSMPii iiIslamii iiKebumenii iikecamatanii iisumberejoii iikabupatenii iitanggamus. 

D. Manfaatii iiPenelitian 

Manfaatii iidariii iipenelitianii iiiniii iiadalahii iisebagaiii iiberikut: 

1. Teoritisii ii 

Penelitianii iiiniii iimenunjangii iiteoriii iipsikologiii iiremajaii iiyangii iidikemukakanii iiolehii 

iiPiegetii ii(dalamii iiHurlock)ii iiyangii iimenyatakanii iibahwaii iiusiaii iidimanaii iiindividuii 

iiberinteraksiii iidenganii iimasyarakatii iidewasa,ii iiusiaii iidimanaii iianakii iitidakii iilagiii 

iimerasaii iidibawahii iiikatanii iiorangii iiyangii iilebihii iituaii iimelainkanii iidalamii iitingkatanii 

iiyangii iisamaii iisekurang-kurangnyaii iidalamii iimasalahii iihak.
12

 i iiKajianii iiiniii iijugaii 

iimemilikii iibagaimana ii iikompetensiii iiguruii iimengatasiii iiberbagaiii iipermasalahanii 

iiremaja. Selain itu kajian ini memiliki kaitanya dengan program Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu menjadikan peserta didik menjadi pribadi 

yang tanggung jawab, mandiri, jujur, dan disiplin. 

2. Praktis 

a. Bagiii iisiswa agarii iipesertaii iididikii iidapatii iimengetahuiii iimacam-macamii 

iikenakalanii iisertaii iimenjadikanii iipesertaii iididikii iiyangii iiberbudiii iiluhurii iidanii iitidakii 

iimelakukanii iikenakalanii iiatauii iimelanggarii iiperaturanii iiyangii iiditetapkanii 

iidisekolah. 

                                                 
12

 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjag Rentang 

Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), 206. 
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b. Bagiii iiguruii iimampuii iimemahamiii iikarakterii iipesertaii iididikii iiyangii iimelakukanii 

iikenakalan-kenakalanii iiyangii iiterjadiii iidilingkunganii iisekolah,ii iisertaii 

iimenambahii iiwawasanii iiguruii iiuntukii iimengatasiii iikenakalanii iipesertaii iididiknya. 

c. Bagiii iisekolah hasilii iipenelitianii iiiniii iinantinyaii iidiharapkanii iibisaii iimemberikanii 

iimanfaatii iiyangii iibaikii iiuntukii iiparaii iiguruii iidalamii iiprosesii iipembelajaran. 

d. Bagiii iipenelitiii iimemperolehii iipengalamanii iisecaraii iilangsung,ii iikhususnyaii 

iipadaii iiupayaii iiguruii iidalamii iimengatasiii iikenakalanii iipesertaii iididik. 

 

E. Penelitianii iiRelevan 

Sebelumii iipenelitianii iiyangii iipenelitiii iilakukan,ii iitelahii iiadaii iibeberapaii iihasilii 

iipenelitianii iiyangii iiberhubunganii iidenganii iiperanii iiguruii iidalamii iimengatasiii iikenakalanii 

iipesertaii iididik.ii iiBeberapaii iikaryaii iiilmiahii iidanii iihasilii iipenelitianii iisebelumnyaii iiyangii 

iipokokii iibahasannyaii iihampirii iisamaii iidenganii iipenelitianii iiiniii iiadalah: 

No Penelitianii iiRelevan Persamaan Perbedaan 

1 Fatimahii iimahasiswiii iiUINii 

iiMaulanaii iiMalikii iiIbrahinii 

iiMalang,ii iijudulii iiskripsi:ii 

iiPeranii Guruii iiPendidikanii 

iiAgamaii iiIslamii iiDalamii 

iiMenanggulangiii Kenakalanii 

iiRemaja 

DiiSMAiNii1iiBelo.
13

 

Menanggulangai 

kenakalanipadaii 

pesertaididik.ii ii 

Subjek penelitian dan 

juga fokus penelitian 

diskripsi Fatimah fokus 

penelitian ada 

kenakalan remaja yaitu 

tawuran. 

2 Aal Falahul Aini Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, judul skrips Peran 

Guru Dalam Mengatas 

Kenakalan Siswa (Study) 

Kenakalan peserta didik 

membolos, merokok, dan 

gaduh saat belajar. 

Pada penelitian ini 

subjek penelitiannya 

pada siswa  tingkatan 

SMA sedangkan pada 

penelitian saya 

                                                 
13

 Fatimah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Di SMA N1 Belo,” Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (blog), 2018, 

https://www.uin-malang.ac.id. 
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Kasus SMA Negeri 7 Surakarta 

tahun 2016/2017)
14

 

berfokus pada subjek 

peserta didik SMP. Ii 

3 Yetty Yulinda Sari mahasiswi 

UIN Raden Intan Lampung 

dengan judul Skripsi: Upaya 

Guru Pendidikan AgamaIslam 

Dalam Menanggulangi  

kenakalan siswa di SMP N 02 

Banjar baru tulang bawang.
15

 

Subjek penelitanya sama 

pada siswa SMP dan 

penelitianya  

menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Lokas penelitian, pada 

penelitian ini berlokas 

iidiii SMP N 02 banjar 

baru iitulangii bawang, 

sedangkan pada 

penelitian saya 

berlokasi di SMP Islam 

Kebumen, selaini itu 

juga macam-macam 

bentuik kenakalan yang 

dilakukan oleh peserta 

didik juga berbeda. 

4 Cicik Rohmawati Mahasiswi 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dengan judul skripsi 

Usaha Guru Untuk Mengatasi 

Kenakalan Anaka Kelas V SD 

Negeri Kliwonan 2  Seragen 

Tahun Pelajaran 2011/2012
16

  

Persamaan dsri penilitian 

cicik dengan penelitian 

saya yaitu sama-sama 

mengatasi kenakalan selain 

itu juga usaha yang 

digunaikan pun sama 

menggunakan usaha 

preventif, usaha refretif, 

dan usaha kuratif 

Perbedaan dari 

penilitian cicik dengan 

penelitian saya yaitu 

pada sabjek dimana 

pada penelitian cicik 

mengatasi kenakalan 

pada siswa SD yaitu 

kelas V sedangan di 

penelitian ini 

menghatasi kenakalan 

pada siswa SMP.  

5 Maria Husna Mahasiswi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul Skripsi Upaya 

Guru Pembimbing Dalam 

Menanggulangi Kenakalan 

Persamaan dari peneiliata 

maria yaitu sama-sama 

mengatasi kenakalan 

siswa, selain itu juga 

dalam mengatasi 

Perbedaan dari 

penelitian ini yaitu 

bahwa didalam 

penelitian Maria yaitu 

fokus pada guru 

                                                 
14

 Aal Fahlul Aini, “Peran Guru Dalam Mengatas Kenakalan Siswa (Study Kasus 

SMA Neger 7 Surakartai Tahun 2016/2017),” Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(blog), 2017. 
15

 Yetty Yulianda, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa Di SMP N 02 Banjar Baru Tulang Bawang,” UIN Raden Intan Lampung (blog), 

2018. 
16

 Cicik Rohmawati, “Usaha Guru Untuk Mengatasi Kenakalan Anaka Kelas V SD 

Negeri Kliwonan 2  Seragen Tahun Pelajaran 2011/2012,” Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(blog), 2012. 
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Siswa Di SMA Negeri 12 

Pekanbaru
17

 

kenakalan pun 

menggunakana bbeerapa 

usaha yang sama yaitu 

prevensif, represif, dan 

kuratif 

pembimbing sedangkan 

pada penelitian saya 

yaitu guru IPS dan 

guru pembimbing 

selain itu juga objeknya 

pun berbeda.    

 

 

Persamaanii iipenelitianii iirelevanii iidiii iiatasii iidenganii iipenelitianii iiiniii iiyaituii iifokusii 

iipenelitianii iiyangii iiditelitiii iisama,ii iiyakniii iimengenaiii iikenakalanii iipesertaii iididik.ii 

iiSedangkan,ii iiperbedaannyaii iiyakniii iiterletakii iipadaii iiobjekii iipenelitianii iiyangii iiditeliti.ii 

iiObjekii iipenelitianii iipadaii iipenelitianii iiiniii iiyakniii iisiswa SMPii iiIslamii iiKebumen, selain 

tempat penelitian macam-macam kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik 

pun berbeda-beda, hal inilah yang menjadi suatu perbedaan dari penelitian 

saya dengan penelitian lainnya. 

Berdasarkan penelitian relevan diatas bahwa pada indicator penelitian 

pun berberbeda yaitu dimana pada penelitian relevan indikator kenakalan 

peserta didik yang digunakan adalah tawuran, perkelahian, kriminal selain itu 

juga pada penelitian cici rahmawati indikatornya adalah tawuran, merokoki, 

membolos sedangkan pada penelitian saya indikatornya yaitu pada kenakalan 

peserta didik yang masih tahap ringan seperti membolos, datang terlambat, 

tidak berpakaian rapih dan tidak mengerjakan tuigas yang diberikan oleh guru.  

 

                                                 
17

 Maria Husna Maria, “Upaya Guru Pembimbing Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa Di SMA Negeri 12 Pekanbaru,” UIN Sultan Syarif Kasim Riau (blog), 2010. 
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BABii iiII 

LANDASANii iiTEORI 

 

A. Guruii ii 

1. Pengertianii iiGuruii ii 

Guruii iiadalahii iiorang seorangi tenagai pendidiki professionali yangi 

mendidik, i mengajarkani ilmui pengetahuan, membimbing, melatih, 

memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi i kepadai pesertai didik. 

18
 

Kemudian Sri Minarti dalam bukunya Dewi Safitri menerangkan bahwa 

guru berasal dari Bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar, penting, 

terhormat, dan pengajar.
19

 

Menurutii iiUndangii iiUndangii iiNoii ii14ii iiTahunii ii2005ii iitentangii iiguruii iidanii 

iidosenii iipasalii ii1ii iidinyatakan:ii iiGuruii iiadalahii iiii iitenagaii iipendidikii 

iiprofesionalii iidiii iibidangnyaii iiyangii iimemilikiii iitugasii iiutamaii iidalamii 

iimendidik,ii iimengajar,ii iimembimbing,ii iimemberiii iiarahan,ii iimemberiii 

iipelatihan,ii iimemberiii iipenilaian,ii iidanii iimengadakanii iievaluasiii iikepadaii 

iipesertaii iididikii iiyangii iimenempuhii iipendidikannyaii iisejakii iiusiaii iidiniii 

iimelaluiii iijalurii iiformalii iipemerintahanii iiberupaii iiSekolahii iiDasarii iihinggaii 

iiSekolahii iiMenengah.
20

 

 

Dariii iibeberapaii iipengertianii iidiatasii iidapatii iidisimpulkanii iibahwaii iiguruii 

iimerupakanii iiseorangii iiyangii iidianggapii iidewasaii iidanii iimemilikiii iijabatanii iiatauii 

iiprofesiii iiuntukii iibertanggungii iijawabii iikepadaii iipesertaii iididiknya,ii iiuntukii iimenjadiii 

iipribadiii iiyangii iimandiri,ii iibertanggungii iijawab,ii iidanii iisebagaiii iimakhlukii iisosialii 

iisertaii iimampuii iiberdiriii iisendiri. 

                                                 
18

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Cet. 1 (Riau: PT. Insragiri Dot Com, 

2019),5. 
19

 Ibid, 6. 
20

 Ibid. 



12 

 

 

 

 

2. Tugasi iGurui iDi lingkungani iSekolahi i 

Adai ibeberapai itugasi iutamai iseorangi igurui idalami iduniai ipendidikani 

idilingkungani isekolah,i iantarai ilain: 

a. Gurui isebagaii ipendidiki i 

Gurui isebagaii ipendidiki iartinyai igurui imenjadii itokoh,i ipanutan,i 

ibagii ipara pesertai ididiknya.i iOlehi ikarenai iitu,i iseorangi igurui ijugai 

iharusi imemilikii istandar kualitasi ipribadii iyangi imencakupi itanggungi 

ijawab,i iberwibawa,i imandiri, dan aaaaaa disiplin.i iBerkaitani idengani 

itanggungi ijawab,i igurui  iharusi imengetahuii iserta memahamii inilaii idani 

inormai isosiali iyangi iadai ididalami imasyarakat,i isertai iberusahai 

iberperilakui isesuaii idengani inilaii idani inormai itersebut.i iSebagaii 

iseorangi igurui ijugai iharusi imemilikii itanggungi ijawabi iatasi iapai iyangi  

idilakukani idi lingkungani ipendidikan,i idani ididalami ikehidupani 

ibermasyarakat.
21

 Gurui isebagaii iseorangi ipendidiki iyaitui iseorangi 

igurui iharusi imemiliki i ikelebihani iuntuki imerealisasikani inilaii 

ispiritual,i iemosional,i imoral,i isosial,i idani iintelektual i idalami 

ipribadianya,i isertai imemilikii ikelebihani idalami iilmui ipengetahuan. 

Berdasarkan penjelasan  idiatasi idapati iditariki ikesimpulani 

ibahwai igurui isebagaii ipendidiki iartinyai ibahawai iseorangi igurui iharrusi 

imemiliki i istandari ikualitasi iyangi idimanai imencangkupi inilaii 

itanggungi ijawa,i imandiri,i idipilin,i idani ilaini isebagainya,i inilai-nilaii 

                                                 
21

 M. Uzer Usman, Menjadi Guriu Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2013), 11. 
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itersebuti iharusi idimilikii iolehi iseorangi igurui igunai iuntuki imenjadii 

iseorangi itenagai ipendidiki iyangi ipatuti idicontohi iolehi ipesertai 

ididiknya,i iyangi  ipadai ihakikatnyai igurui iadalahi isebuahi ipanutani iyangi  

iditirui iolehi ipesertai ididiiknya. 

b. Gurui isebagaii ipembimbingi i 

Gurui isebagaii iseorangi ipembimbing,i itugasi iutamai iinii 

imerupakani itugasi iyangi iharusi idilakukan,i ikarenai ikehadirani igurui 

iataui itenagai ipendidiki idii isekolahi iadalahi iuntuki imembimbingi ipesertai 

ididiki iyangi imemilikii inilaii idani inormai iyangi ibaiki idani imenjadii ipribadii 

iyangi imemilikii irasai itanggungi ijawab,i imandiri,i idani idisiplin.i iTanpai 

ibimbingani idarii iguru, pesertai ididiki idapati idikatakan mengalamii 

ikesulitani idalami ipekembangannya.i iSelaini iitui ipesertai ididiki 

imenyebabkani ilebihi ibanyak tergantungi ipadai ibantuani iguru,i itetapii 

isemakini idewasai iketergantungani ipesertai ididiki ijugai iakan semakini 

iberkurang.
22

 Gurui isebagaii ipembimbingi iartinyai iseorangi igurui  

imembantu mengarahkani iprosesi ipembelajarani iyangi iberupai 

iperkembangani iperjalanani ifisiki idanmentali ispirituali ipesertai ididik. 

c. Gurui isebagaii ipengajari i 

Gurui isebagaii ipengajari iartinyai ibahwai isebagaii iseorangi igurui  

ibertugasi imembinai iperkembangani ipengetahuan,i isikapi idani 

iketerampilani ikepadai ipesertai ididiknya,i iselaini iitui ijugai iseorangi igurui ii 

iharusi imengetahuii ibahwai ipadai iakhiri isetiapi isatuani ipelajarani 

                                                 
22

 Saiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2005), 46. 
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ikadang-kadangi ihanyai iterjadii iperubahani idani iperkembangani 

ipengetahuan.
23

 

Darii ipengertiani idiatasi idapati idisimpulkani ibawhwai igurui 

isebagaii ipengejari ibertugasi iuntuki imembinai ipesertai ididiknyai iagari 

imemiliki i ipengetahuan,i isikap,i idani iketerampilani iyangi ibaik,i 

isehingga i inantinyai idapati iditerapkani idii imasyarakta. 

d. Gurui isebagaii imotivator 

Gurui isebagaii imotivatori iartinyai imenjadii iseorangi igurui itidaki 

ihanyai imemberikani iilmui ipengetahuani iakani itetapii iseorangi igurui 

ijugai idapati imendorongi ipesertai ididiknyai ii imenjadii ipesertai ididiki 

iyangi imemilikii igairahi idani iaktifi idalami ibelajar.i iDalami iupayai 

imemberikani imotivasi,i igurui idapat menganalisisi imotif-motifi iyangi  

imelatarbelakangi i ipesertai ididiknyai iyangi imalasi ibelajari idan 

menuruni iprestasinyai idii isekolah.i iSetiapi igurui ijugai iharusi ibertindaki 

isebagaii imotivatori itidaki ihanyai igurui iBKi isaja,i ikarenai idalami 

iinteraksii iedukatifi iadai ipesertai ididiki iyangi imalasi ibelajari iataui 

isebgainya,i itugasi iseorangi igurui isebagaii imotivatori iadalahi 

imemberikani idorongani ikepadai ipesertai ididiki iuntuki imenciptakani 

idani imembangkitkani ikesadarani iuntuki ilebihi iaktifi ilagii idalami 

ibelajar,i isertai imemberikani isemangati iagari ipesertai ididiki itersebuti 

iselalui imempunyaii igairahi idalami ibelajarnya. 
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Darii ipengertiani idiatasi idapati iditariki ikesimpulani iyaitui ibahwai 

isebagaii iseorangi igurui ijugai iharusi imemilikii ijiwai imotivatiori ikarna,i 

imotivatori iinii isangati ipenytingi ibagaii iperkembangani ipesertai ididik,i 

ialangkahi itidaki ibaiknyai ijikai imenjadii iseorangi iguriu iyangi ihanyai 

imemberikani iilmui ipengetahuani isaja,i ikarnai itidaki isemuai ipesertai 

ididiki iselalui isemangati idalami ibelajari iterkadangi imenuruni iterkadangi 

imeningkat,i iitulahi igunanyai igurui isebagaii imotivator,i iyaitui iuntuki 

imendorongi ikesemangatani ipesertai ididiknya.i i 

3. Kompetensiii iiGuruii ii 

Menurutii iiUsmanii iidalamii iibukunyaii iiIwanii iiWijaya,ii iikompetansiii iiguruii 

iimerupakanii iikemampuanii iiseorangii iiguruii iidalamii iimelaksanakanii iikewajiban-

kewajibanii iisecaraii iibertanggungii iijawab. Berdasarkanii IiUndang-undangii Iiguruii 

iidanii iidosenii iiadaii ii4ii iikompetansiii iiguruii iiantaraii iilain:
24

 

a. Kompetnsiii IiPedagiogikii ii 

Kopetensiii iipedagogikii iiadalahii iikemampuanii iiyangii iiharusii iidimilikiii 

iiolehii iiseorangii iiguruii iiberkenanaii iidenganii iikarakteristikii iipeesrtaii iididikii 

iidilihatii iidariii iiberbagaiii iiaspekii iisepertiii iifisik,ii iimoral,ii iisosial,ii iikultural,ii 

iiemosional,ii iidanii iiintelektual. aKemampuanii iiguruii iidalamii iipengelolaanii 

iipembelajaranii iipesertaii iididikii iiyangii iisekurang-kurangnyaii iimeliputi:
25

 

1) Pemahamanii iiwawasanii iiatauii iilandasanii iikependidikan.ii ii 

2) Pemahamanii iiterhadapii iipesertaii iididik. 

3) Pengembanganii iikurikulumii iiatauii iisilabus.ii ii 

4) Perencanaanii iipembelajaran.ii ii 

                                                 
24
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Jejak, 2018), 20–24. 
25
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Jurnal Pusaka/, June 2016, 88–91. 
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5) Pelaksanaanii iipembelajaranii iiyangii iimendidikii iidanii iidialogis. 

6) Pemanfaatanii iiteknologiii iipembelajaran. 

7) Evaluasiii iihasilii iibalajar. 

8) Pengembanganii iipesertaii iididikii iiuntukii iimengaktualisasikanii 

iiberbagaiii iipotensiii iiyangii iidimilikinya 

 

b. Kompetensiii IiProfesional 

Kompetensisii iiprofesionalii iiyaituii iikemapuanii iiyangii iiharusii iidimilikiii 

iiolehii iiseorangii iiguruii iidalamii iiperencanaanii iidanii iipelaksanaanii iiprosesii 

iipemebelajaran antara lain: 

1) Menguasaiii iimateri,ii iisumber,ii iikonsep,ii iidanii iipolaii iipikerii 

iikeilmuanii iiyangii iimmapuii iimendukungii iimataii iipelajaranii iiyangii 

iidiampu. 

2) Menguasaiii iistandarii iikompetensiii iidanii iikompetensiii iidasarii iimataii 

iipelajaranii iiatauii iibidangii iipengembanganii iiyangii iidiampu. 

3) Mengembangkanii iimateriii iipelajaranii iiyangii  iidiampuii iisecaraii 

iikreatif. 

4) Mengembangkanii iikeprofesianii iisecaraii iiberkelanjutanii iidenganii 

iimelakukanii iitindakanii iireflektif. 

5) Memanfaatkanii iiteknologiii iiinformasiii iidanii iikomunikasiii iiuntukii 

iiberkominakasiii iidanii iimengembangkanii iidiri. 

c. Kompetensiii iiSosialii ii 

Kompetensiii iiSosialii iiadalahii iikemampuanii iiguruii iiuntukii 

iiberkomunikasiii iidanii iibergaulii iisecaraii iiefektifii iidenganii iipesertaii iididik,ii 

iitenagaii iikependidikan,ii iiorangii iitua/waliii iipesertaii iididik,ii iidanii 

iimasyarakatii iisekitar.ii ii“Kompetensiii iisosialii iimerupakanii iikemampuanii 
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iiguruii iisebagaiii iibagianii iidariii iimasyarakatii iiyangii iisekurang-kurangnyaii 

iimeliputiii iikompetensi:
26

” 

1) Berkomunikasi dengan santun.  i 

2) Dapat menggunakani teknologii komunikasii dani informasii 

dengan baik. 

3) Mudah bergauli dengani pesertai didik, i parai guru, i orangi tuai 

pesertai didik, maupun masyarakat i sekitar. 

4) Mengutamakan kebersamaan dan jiwa persaudaraan 

sesama. 

 

Gurui perlui memilikii kemampuani sosiali dengani 

masyarakat, i dalami rangkai pelaksanaani prosesi pembelajarani 

yangi efektif. i Kemampuani sosiali melipiuti kemmapuan guru 

dalam berkomunikasi,  i berkerja sama, i bergauli simpatik, i dani 

mempunyaii jiwai yangi menyenangkan. i Kriteriai kinerjai gurui 

dalami kaitanyai dengani kompetensii sosiali sebagaii berikuti: 

1) Bertindaki objektifi sertai tidaki diskriminatifi karenai 

pertimbangani jenisi kelamin, i agama, i ras, i kondisii fisik, i 

latari belakangi keluarga, i dani statusi sosiali ekonomi. i 

2) Berkomunikasii secarai efektif, i empatik, i dani satuni dengani 

sesamai pendidik, i tenagai kependidikan, i orang tua, i dani 

masyarakat. i 

3) Beradaptasii ditempati tugasi diseluruhi wilayahi Republiki 

Indonesiai yangi memilikii keragamani sosiali budaya. 

4) Berkomunikasiii denganii komunitasii profesiii sendiriii danii 

profesii laini secarai lisani dani tulisani ataui bentuki lain. 

                                                 
26

 Bustomi, 88–91. 



18 

 

 

 

d. Kompetensi kepribadian  

Kompetensi keperibadian adalah i kemampuani kepribadiani 

yangi sekurang-kurangnyai mencakupi kepribadiani sebagaii 

berikuti:
27

 

1. Berimani dani bertakwai 
2. Berakhlaki muliai dani menjadii teladani bagii pesertai didiki 

: bertindaki sesuaii dengani normai religiusi (imtaq, i jujur, i 

ikhlas, i sukai menolong) i dan imemilikii perilakui yangi 

diteladanii pesertai didik. i 
3. Arif dan bijaksana: menampilkani tindakani yangi 

didasarkani padai kemamfaatanii pesertai didik, i sekolahi 

dani masyarakati dani menunjukkani keterbukaani dalami 

berpikiri dani bertindak. i 
4. Demokratisi 
5. Mantapi dani stabili: meliputii bertindaki sesuaii dengani 

normai sosial, i banggai menjadii guru, i dani memilikii 

konsistensii dalami bertindaki sesuaii dengani norma. i 
6. Berwibawa: memilikii perilakui yangi berpengaruhi positifi 

terhadapi pesertai didiki dani memilikii perilakui yangi 

disegani. i  
7. Dewasai: menampilkani kemandiriani dalami bertindaki 

sebagaii pendidiki dani memilikii etosi kerjai sebagaii guru. i 
8. Sportif 

Gurui harusi memiliki kemampuan i yangi berkaitani dengani 

kemantapani dani integritasi kepribadiani seorangi guru, i aspek-aspeki yangi 

diamatii antarai laini: 

a. Bertindaki sesuaii dengani norma, i agama, i hukum, i sosiali dani 

kebudayaani nasionali Indonesiai 

b. Menampilkani dirii sebagaii pribadii yangi jujur, i beakhlaki mulia, i 

dani teladani bagii pesertai didiki dani masyarakat. i 

c. Menaplikan diri i sebagaii pribadii yangi dewasa, i arif, i dani 

berwibawa. i 
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d. Menujukan etosi kerja, i tanggungi jawab, i dani percayai dirii. 

e. Menjujung tinggi i kodei etiki proesii gurui. 

 

B. Kenakalani iPesertai iDidiki i 

1. Pengertiani iKenalakani iPesertai iDidik 

Santrock mengartikani ibahwai ikenakalani remaja adalah kumpulan 

dari berbagai tingkah laku remaja yang tidak dapat diterima secara sosial 

dan dapat menggagu ketentraman belajar.
28

 i iRemaja ai iberasali idarii ikatai ilatini 

iAdolecereIi i(katai ibendanyai iAdolescentia)i iyangi iberartii itumbuhi iataui itumbuhi 

idewasa,i idani ibukani ikanak-kanaki ilagi.
29

 iRemajai imenuruti iZakiahi iDaradjati 

iadalahi itahapi iperalihani idarii imasai ikanak-kanak,i iyangi itidaki ilagii ianak,i itetapii 

ibelumi idipandangi idewasa.i iRemajai iadalahi iaset masa depan seuatu bangsa.
30

 

Istilahi ibakui itentang aaaaakenakalani iremajai idalami ikonsepi ipsikologii 

iadalahi ijuvenile delinquency.i iSecarai ietimologisi idapati idijabarkani ibahwai 

ijuvenilei iberartii ianak, sedangkani idelinquencyi iberartii ikejahatan.i iDengani 

idemikian,i ipengertiani isecara aaaaaa etimologisi iadalahi ikejahatani ianak,i ijikai 

imenyangkuti isubjek/pelaku,i imakai ijuvenile delinquency i iyangi iberartii ipenjahati 

ianaki iataui ianaki ijahat.
31

 

Darii ibeberapai iteorii iyangi itelahi idisajikani idiatasi idapati idiambili 

ikesimpulani ibahwai ikenakalani iremajai iadalahi iperbuatani iyangi imelanggari 

                                                 
28

 Sumara, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso, “Kenakalan Remaja 
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29
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30
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inormai iagama,i ihukum,i idani ilaini isebagainya,i ikenaklaani iinii idapati idilakukani 

iolehi ipesertai ididiki ikhususnyai iyangi imengijaki imasai iperalihani idarii ikanak-

kanaki imenujui imasai idewasai iakani itetapii ibelumi idianggapi idewasa.i iSetiapi 

itindakani iyang dilakukani iremajai isekecili iapapuni iperlui imendapatkani 

iperhatian,i iteguran,i idan bimbingan.i iJikai itidaki idemikian,i iremajai iakani ilepasi 

ikendalii idani imenyebabkan terpancingi imelakukani ikejahatan.i iAdapuni iwujudi 

idarii ikenaklani iremajai ibermacam-macam, diantaranya i iadalahi iseringi 

imembolos,i iseringi ilarii idarii irumah,i iperkelahian antari ikelompok,i ikebut-

kebutani idii ijalan,i iseringi iberbohong,i iseringi imencuri,i idan sebagainya. 

iHali iinii idapati idikatakani ibahwai isetiapi ipesertai ididiki iyangi imelakukan 

aaaaaikejahatani ibaiki iitui ikecili iataupuni ibesari imakai iberhaki imendpatakani itegurani 

idarii iseorangi ipendidik.i iKarena,i iseorangi ipendidiki isangati iberperani ipentingi 

idalami imembimbingi ipesertai ididiknyai imenujui ijalani iyangi ibaik,i idani 

imenjadikani ipribadii ipesertai idiidki iyangi imemlikii ialkhali iyangi ibaiki idani 

imampuni ibergauli idengani itemani iyangi imembawanyai imenjui ikebaikani ipula. 

Menurut Sunarwiyati dalam artikel Saliman menyatakan bahwa terdapat 

tiga tingkatan kenakalan, antara lain:
32

 

a. Kenakalan biasa, seperti sika berkelahi, suka membolos 

sekolah, tidak berpakaian rapiih, kurang disipllin, dan lain 

sebagainya. 
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b. Kenakalan yang menjerumus pada pelanggaran dan 

kejahatan seperti seperti mengendarai kendaraan tanpa 

SIM, Mencuri dan lain sebagainya. 

c. Kenakalan khusus, seperti penyalahgunaan narkotika, 

hubungan seiks diluar nikah, pemerkosaan, dan lain 

sebagainya. 

Dari ketiga tingkatan diatas bahwa pada usia remaja khusunya pada 

jenjang SMP pada tingkatan kenakalan yang masih tahap biasa karna 

berdasaarkan informasi dari guru SMP kenakalan yang masih sering 

terjadi pada peserta didik adalah kenakalan yang masih rendah seperti 

membolos, berkelahi, tidak rapih dalam berpakaian. Kenakalan-kenakalan 

tersebut yang masih sering terjadi, dari beberapa kategori kenakalan 

tersebut bahwa masih berada pada tahap kenakalan biasa. 

 

2. Bentuk-bentuki iKenakalani iPesertai iDidik 

Kenakalan peserta didik semakin hari kian aaaaaa dapat meresahakan pra 

orangi tua, i dan juga masyarakat. i Krna semakini banyaki bentuk-bentuk 

kenakalani yangi diakibatkani perkembangani zamani dani jugai 

perkembangan teknologi i yangi pesat. i Bentuki kenakalan peserta didik 

tersebuti dapati berupai bolosi sekolah, i berkelahi, i dani lain sebagainya.  

Jenseni membagii kenakalani remajai inii menjadii empati jenisi : 

1. Kenakalani yangi menimbulkani korbani fisiki padai orangi laini 

sepertii perkelahian, i perkosaan, i perampokan, i dani pembunuhani. 
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2. Kenakalani yangi menimbulkani korbani materii sepertii: 

perusakani, pencurian, ipencopetani, dani pemerasan. i 

3. Kenakalani sosiali yangi tidaki menimbulkani korbani diipihaki laini 

sepertii pelacuran, i penyalanggunaani obat, i hubungani seksi tidaki 

melaluii jenjangi pernikahan, i dani sebagainya i. 

4.  Kenakalani yangi melawani statusi sepertii sebagaii pelajari seringi 

membolosi, sebagaii anaki melawani orangi tua, i dani sebagainyai.
33

 

Masalah kenakalan adalah masalah yang menjadi suatu perhatian 

banyak orang terutama menjadi perhatian bagi guru dan orang tua. 

Permasalahan ini sangat dirasakan oleh masyarakat terutama pada 

lingkungan sekolah. Adapun bentuk-bentuk kenakalan peserta didik 

menurut Zakiah Daradjat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Tidak Patuh Kepada Orang Tua dan Guru 

Prilaku ini biasanya terjadi pada  ipesertai ididiki 

imenentangi iapai iyangi idikatakani iolehi ikeduai iorangi ituanyai 

ibahkani igurunyai ibilai itidaki isesuaii idengani ijalani iperkirannya,i 

ipesertai ididiki imengalamii ipertentangani iapabilai iorangi ituai idani 

igurui imasihi iberpegangi ipadai inilai-nilai aaaaaa i ilama,i iyaitui inilai-nilaii 

iyangi itidaki isesuaii idengani izamani isekarangi iini.i iPesertai ididiki 

imaui ipatuhi ipadai iorangi ituai idani iguru apabilai imengetahuii isebabi 

iakibati idarii iperintahi iitu. 

2. Membolosi iSekolah 
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Seringi ikitai itemuii idipinggir-pinggiri ijalan,i ipesertai idiidki iyangi  

ihanyai isekedari imelepasi ikejenuhani idi sekolah,i imerekai itidaki 

iluputi idarii ikeluhani iparai iguru,i idani ihasili iprestasii ipuni imenurun. 

Merekai itidaki ihanyai imengecewakani iwalii imuridi idani igurui isajai 

imelainkan masyarakat bahkan orang tuanya atas prilaku 

yang dilakukannya. Terkadang peserta didik berangkat 

dirumah menggunakan seragam sekolah akan tetapi mereka 

tidak berangkat sekolah, dan bila waktu jam sekolah sudah 

habis mereka pulang dengan tepatwaktu. 

3. Sering Berkelahi 

Berkelahi merupakan suatu tindakan kenakalan 

yang dilakukan oleh peserta didik, pesertai ididiki iyangi 

iperkembangani iemosinyai itidaki istabili idani imengikutii 

ikehendaknyai itanpai imemperdulikani iorangi ilaini iyangi  

imenghalanginya i idianggapi imerekai imusuhnya.i iPesertai ididiki 

iyangi iberkelahii ibiasanyai ihanyai imencurii iperhatiani idani iuntuki 

imemperlihatkani ikekuatannyai iagari idianggapi isebagaii iorangi 

iyangi ihebat. ipesertai ididiki iinii ihanyai imencarii iperhatiani ikarnai 

ikurangnyai iperhatiani idarii iorangi ituai idani ilingkungani iyangi iadai 

idii isekitarnya. 

4. Carai iBerpakaian 

Padai idasarnyai iprilakui iinii ididapati idarii imeniru,i idimanai 

ibiasanyai ipesertai ididiki imenirui iapai iyangi idilihatnya,i isepertii 
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imenirui igayai itampilani idii iTV,i iataui imelihati itemani isebayanyai 

iyangi idianggapnyai imodeli izaman sekarang. Sehingga peserta 

didik meniru pakaian yang menjadi tren. 

 

 

 

3. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kenakalan Peserta Didik  

Pada awalnya manusia diciptakan oleh Allah SWT dari tiada 

menjadi ada, kemudian lahir ke dunia dalam wujud tak berdaya, lemah dan 

tidak dapat melakukan apa-apa, sseiring berjalanya waktu manusi terus  

berkembang menjadi manusia yang dewasa dengan tingkah laku sebagai 

aktivitasnya. Semakin i itubuhnyai imanusia,i iyangi idimanai idisertaii iwarnai 

ikehidupani imakai iadai isesorangi iyangi imelangkahi ikearahi ibaiki idani ijugai 

imelangkahi ikearahi iyangi ikurangi ibaik,i isepertii ihali inyai idalami ikehidupani inyatai 

iyangi iseringi ikalii ikitai imelihatnyai ibanyaki ianak-anaki iremajai iyangi isaati iinii 

imelakukani ikenakalani iyangi itidaki iwajari iuntuki idilakukan,i ihali iinii idesebabkani 

iadanyai ikehidupani iyangi icobai imasuki idalami ijiwai imanusia.i i 

Masai iremajai imerupakani imasai idimana aaaaaa pesertai ididiki imengalamii 

iperubahani ifisiki imaupuni imental aaaaaa tidaki ijarangi ipadai imasai iperubahani iinii 

ipesertai ididiki imengalamii ibanyaki ipermasalahan,i ikegoncangan,i iseringi ipulai 

idalami imenghadapii ipermasalahani imerekai imerasai imengalamii ikekecewaan,i 

ikegagalan.i iUntuki imenghilangkani idani ikegelisahani iataui itekanani iperasaani 

iyangi idideritanyai idalam bentuki ipenyimpangani iprilakui ipesertai ididik,i iyangi 
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idapati imenariki iperhatiani ipesertai ididiki iadalahi iterutamai iorangi itua.i iNamuni 

ikeadaani ikenakalani itersebuti ibukanlahi imerupakani isuatui iyangi iberdirii isendiri,i 

inamuni ikeadaani itersebuti iakani imunculi ikarenai ibeberapai isebab:i i 

a. Faktori idarii iinternal 

Faktori iinternali iadalahi ifaktori idarii idalami idirii ipesertai ididik,i 

iantarai ilain: 

1) Kekurangani ipenampungani iemosionali i 

2) Kelemahani idalami imengendalikani idorongan-

dorongani idani ikecenderungi ikecenderungannya.i i 

3) Kegagalani iprestasii isekolahi idani ipergaulan.i i 

4) Kekurangani idalami ipembentukani ihatii inurani.i i 

b. Faktori ieksternali i 

Faktori ieksternali i(darii iluar),i iyaitui isegalai isesuatui iyangi iadai 

idii iluar,i idiantaranya: 

1) Manusia,Lingkungani iKeluargai i 

2) Lingkungani iSekolahi i 

3) Lingkungani iMasyarakat.
34

 

 

 

4. Klasifikasi Batasan-batasan Usia Anak Remaja 

Masaii remajai adalah masai transisii perkembangani antarai masai 

kanak-kanaki dani dewasai yang  padai umumnyai dimulaii padai usiai 12 ataui 

13 tahuni dani berakhirii padai usiai akhiri belasani tahuni ataui awali duai puluhi 

tahun. i  Wirawani menjelaskan aaaaaa bahwa untuk mendefinisikan i remajai 
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seharusnyai disesuaikani dengani budayai setempat, i sehinggai untuki di 

Indonesia digunakani batasani usiai 11-24 tahuni dani belumi menikahi 

dengani pertimbangan-pertimbangani sebagaii berikuti:
35

 

 

a. Usiai 11 tahuni adalahi usiai di manai padai umumnyai tanda-tandai 

sekunderi mulaii nampaki.  

b. Padai masyarakati Indonesia, i usiai 11 tahuni sudahi dianggapi akili 

baligh, ibaiki menuruti adati maupuni agama, i sehinggai masyarakati 

tidaki lagii memperlakukani merekai sebagaii anak-anak. i  

c. Padai usiai tersebuti mulaii adai tanda-tandai penyempurnaani 

perkembangani jiwai sepertii tercapainya i kedwasan pada diri anak, 

serta munculnya suatu ego pada diri sesorang.  

d. Batasi usiai 24 tahuni adalahi merupakani batasi maksimali, yaitui 

untuki memberii peluangi bagii merekai yangi sampaii batasi usiai 

tersebuti masihi menggantungkani dirii padai orangtua, i belumi 

mempunyaii hak-haki penuhi sebagaii orangtuai.  

5. Perkembangan Emosional  

Pada dasarnya perkembangan emosi remaja sama dengan 

perkembangan emosi anak-anak, hanya  ssssss saja penyebab muncul emosi yang 

berbeda-beda. Pada masa anak-anak, ledakan emosi hanya sebatas  ssssss tentang 

material sedangkan pada masa  ssssss Remaja ledakan emosi bersifat abstarak 

misalnya dikatakan seperti anak-anak, merasa diperlakukan tidak adil. 
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Pelampiasan emosi pada  ssssss remaja bukan lagi dalam bentuk  ssssss yang meledak-

ledak dan tak terkendali seperti menangis keras, atau bergulung-gulung, 

tetapi lebih dalam Gerakan tubuh yang ekspresif.  

Para ssssss ahli Pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka 

yang berusia 13-18.
36

 Pada usia ini perkembangan  ssssss Emosional peserta 

didik mulai muncul karna dapat dilihat dari klasifikasi batsan umur yang 

telah dipaparkan diatas bahwa pada usia  ssssss belasan tahun sudah memasuki 

tahap usia dewasa dimana usia ssssss Dewasa ini menjadikan suatu emosi yang 

dapat terjadi. 

 

C. Upaya Mengatasi kenakalan Pada Usia Anak-anak dan Usia Dewasa 

Usaha untuk mengatasi suatu kenakalan pun berbeda tergatung usia 

peserta didiknya berikut usaha yang dilakukan seorang guru untuk 

mengatasi kenakalan pada usia anak-anak dan usia dewasa. Pada dasarnya 

upaya guru dalam mengatasi kenakalan pada peserta didik di usia anak-

anak maupun usia dewasa sama, akan tetapi penerapan yang dilakukan 

berbeda. Berikut usaha yang dialakuakan oleh guru dalam mengatasi 

kenakalan pada usia anak dan dewasa. 

1. Upaya guru dalam mengatasi kenakalan pada usia anak-anak  
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Upaya yang dilakukan oleh Guru dalam menangani 

kenakalan anak antara lain dapat dilakukan langkah sebagai 

berikut :
37

 

a. Memberikan perhatian yang wajar pada anak dan 

jangan berlebihan 

b. Mengadakan pendekatan khusus pada anak jika 

ditemukan adanya kelainan dalam pergaulannya. 

c. Memberikan nasehat yang tepat sehingga anak dapat 

menerima dan mengakui kenakalan tanpa dengan 

ketersinggungan di hatinya. 

d. Mampu merubah sikap anak kedalam tingkah laku 

yang sesuai harapan banyak orang. 

e. Menanamkan konsep beragama yang mantap pada diri 

anak dan menumbuhkan ketrampilan social melalui 

kegiatan social bermasyarakat. 

f. Memberikan contoh yang tepat dalam bertingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga dalam mengatasi kenakalan anak juga 

menggunakan beberapa usaha antara lain:
38

 

a. Usaha guru untuk mengatasi kenakalan anak  dengan 

cara preventif (pencegahan). Dalam menaggulangi 
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kenakalan siswanya guru agama berkewajiban untuk 

melakukan langkahlangkah prefentif yaitu: 

1) Pemberian pendidikan agama Islam 

2) Mengadakan Sholat jemaah dzuhur. 

3) Pemberian materi pendidikan Al-Qur’an 

4) Mengadakan pembinaan melalui 

5) kegiatan ekstra kurikuler 

6) Meningkatkan efektifitas hubungan orang tua 

dan masyarakat (Humas) 

b. Usaha guru untuk mengatasi kenakalan usia anak-

anak dengan cara represif (menghambat, melakukan 

tindakan). Adapun langkah-langkah Represif yaitu: 

memeberi nasehat dan peringatan secara lisan dan 

tulisan serta mengadakan pendekatan kepada orang 

tua/wali murid dan mengadakan kerjasama dengan 

masyarakat 

c. Usaha guru untuk mengatasi kenakalan usia anak-

anak dengan cara kuratif (penyembuhan) dan 

rehabilitative (perbaikan) langkah-langkah yang di 

tempuh oleh guru adalah: 

1) Memberi teguran dan nasehat kepada peserta 

didik yang bermasalah dengan menggunakan 

pendekatan keagamaan. 
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2) Memberi perhatian khusus kepada peserta 

didik yang bersangkutan, yang dilakukan 

secara wajar agar tidak menyebabkan 

kecemburuan sosial. 

3) Menghubungi orang tua/wali prihal kenakalan 

siswanya, agar mereka mengetahui perbuatan 

putranya. 

 

2. Upaya guru dalam mengatasi kenakalan pada usia dewasa 

Upaya guru dalam mengatasi kenakalan pada usia dewasa, 

khususnya dikalangan remaja perlu diusahakan kegiatan-kegiatan 

pencegahan yang bersifat khusus dan langsung sebagai berikut:39  

a. Pengawasan  

b. Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan 

penyuluhan secara intensif terhadap orang tua dan 

para remaja agar orangtua dapat membimbing dan 

mendidik anak-anaknya secara sungguh-sungguh dan 

tepat agar para remaja tetap bertingkah laku yang 

wajar.  

c. Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remaja yang 

sudah menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu 

dilakukan sedini mungkin. Tindakan ini harus dijiwai 
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dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidik 

terhadap mereka, oleh karena perilaku yang kurang 

baik disadari dapat merugikan pribadinya sendiri dan 

masyarakatnya.  

D. Upayai iGurui iDalami iMengatasii iKenakalani iPesertai iDidiki i 

Melihati ifenomenai izamani isekarang,i ibanyaki isekaliai ikenakalan-

kenalani iyangi idilakukani iolehi ipesertai ididiki ibaiki idalami isekolahi imaupuni iluari 

isekolah,i iyangi idimanai imenjadii ipusati iperhatiani iberbagaii ipihaki ibaiki ipihaki 

ikeluargai ilingkungani isekolahi iataupuni ilingkungani imasyarakat.i iDalami 

ilingkungani ikeluarga,i ibertugasi imemberikani ipembinaani idani ipembentukani 

iprilakui iyangi iberdampaki ipositifi ibagii iperkembangani imentali ianaki isebagiani 

ibesari imenjadii itanggungi ijawabi ikeduai iorangi itua.i ibegitupuni ijugai idalami 

ilingkungani isekolahi iataupuni ilingkungani imasyarakat i ii iagari isupayai idapati 

immeberikani idampaki ipositiifi ikepadai iperkembangani ianak,i iterutamai 

idilingkungani isekolahai idimanai iguru-gurui iagari iselalui iberusahai imemberikani 

imotivasii iyangi idimanai idapati imembanguni ienergyi  ipositifi ipadai idirii ipesertai 

ididik. 

Usahai idisinii idimaksudi iadalahi isebuahi iupayai iyangi idilakukani iolehi 

iGurui iyangi idimanai iuntuki imengatasii ikenakalani ipesertai ididiknya,i iusahai iinii 

idilakukani idengani imelibatkani isemuai ikomponeni idi sekolah,i iterutamai igurui 

iIlmui iPengetahuani iSosial,i isertai isiswai iyangi  idiharapkani imampui ibekerjasamai 

idengani ibaik.i iKenakalani ipesertai ididiki ibukanlahi isekedari iyangi  ihnayai 

imembutuhkani inasehati itetapii ijugai imembutuhkani iadanyai ifiguri iyangi idapati 
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imenjadii iteladani ibagii imerekai idalami imenjalanii ikehidupan.i iKeteladanani iyangi 

idimaksudi iadalahi iketeladanani iyangi ibersalai idarii iorang tuai idani ijugai idarii 

imasyarakati iyangi iadai idisekitari imereka.i iHali iinii idikarenakani ikarenai iadanyai 

igejolaki ijiwai iyangi isebelumnyai imerekai itidaki imerasakannya,i inamuni iketikai 

ipadai imasai iremajai iinilahi ibarui imerekai irasakani ipadai isaati iitui ipulai imerekai 

imembutuhkani iseseorangi iyangi imerekai iteladanii ibaiki idarii isikap,i itingkahi ilaku,i 

idani ilisani imereka.i iSehubungani idengani ihali itersebut,i imakai iusahai 

ipenanggulangani ipenyimpangani iprilakui idapati idilakukani idengani itigai ibagiani 

iyaitu:
40

 

1. Usahai iPreventif i 

Usahai ipreventifi iadalahi isegalai itindakani iyangi ibertujuani 

imencegahi itimbulnyai ikenakalan.i iUsahai ipencegahani iinii ibiasanyai 

idilakukani isecarai isistematisi idani iterencanai isertai iterarahi ikepadai 

itujuani iuntuki imenjagai iagari ikenakalani iitui itidaki iterjadi serta 

dilakukan sebelum terjadinya suatui kenakalan peserta didik.i 

iUsahai isecarai ipreventifi ilebihi ibesari imanfaatnyai ikarenai isebelumi 

ikenakalani iitui imeluasi idani imempengaruhii iyangi ilain,i idapati iditekani 

isemaksimali imungkin.i iTindakani iPreventifi iyangi idilakukani iantarai 

ilain: 

a. Meningkatkani ikesejahteraani ikeluargai i 

b. Mendirikani ibimbingani ipsikologisi idani iedukatifi iuntuki 

imemperbaiki i itingkahi ilakui idani idarii ikesulitani imerekai i 
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c. Menyediakani itempati irekreasii iyangi isehati ibagii iremajai i 

d. Menyusuni iundang-undangi ikhususi iuntuki ipelanggarani 

idani ikejahatani iyangi idilakukani iolehi ianak-anaki iremajai i 

e. Mendirikani isekolah. 

2. Usahai iRepresif 

Usahai irepresifi iadalahi isuatiui itindakani iuntuki imenahani 

ikenakalani iremajai iyangi iseringi imungkini iataui imenghalangii 

itimbulnyai iperistiwa kenakalani iyangi ilebihi ihebat. Usaha represif 

dilakukan untuk mencegah timbulnya kenakalan, biasanya 

usaha ini dilakukan ketika kenakalan peserta didik sudah 

terjadi.  iDi rumahi iataui ilingkungani ikeluarga, iremajai iseusiai 

ipesertai ididik SMP iharus mentaatii iperaturani idani itatai itertibi iyangi 

iberlaku,i iapabilai iperaturani iitui itidaki idilakukani imakai iorangi ituai 

iperlui imemberikani ihukumani iatasi ipelanggarantersebut.i iDi 

lingkungani isekolah,i ikepalai isekolahi iberwenangi idalami 

imelaksanakani ihukumani iterhadapi ipelanggarani itatai itertibi isekolah.i 

iiPenangganani iinii igurui imatai ipelajarani imaupuni igurui ilaini iberhaki 

imenindaki ipesertai idiidki iyangi imelanggari itatai itertibi isesuaii 

iketentuani iyangi idisepakatii ipihaki isekolah.i i 

3. Usahai ikuratifi i 

Usahai ikuratifi iadalahi iusahai idalami imenanggulangi i imasalahi 

ikenakalani iremaja.i iPencegahani iinii idimaksudkani iagari ikenakalani 

itidaki imeluasi idani imerugikani ibaiki ipribadii imaupuni imasyarakati 
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isekitarnya. Usaha ini bertujuan untuk menyadarkan peserta 

didik untuk tidak mengulanginya kembali. i iTindakani ikuratifi I  

yangi ibisai idilakukani idalami iusahai ipenyembuhani iantara lain: 

a. Menghilangkani isemuai isebabi itimbulnyai ikenakalani ipadai 

ibaiki iyangi iberupai ipribadi,i imaui imasyarakati isekitar. 

b. Melakukani iperubahani ilingkungani idani imemberikani 

ifasilitasi iyangi idiperlukani ibagii iperkembangani ijasmanii idani 

irohanii iyangi isehati ibagii ianak-anaki iremaja.i i 

c. Memindahkani ianak-anaki inakali ikei isekolahi iyangi ilebihi 

ibaik,i iataui iketengahi ilingkungani isosiali iyangi ibaik.i i 

d. Memberikani ilatihani ibagii iremajai iuntuki ihidupi iteratur,i 

itertibi idandisiplin.i i 

e. Memanfaatkani iwaktui isenggang,i iuntuki imembiasakani idirii 

ibekerja. 

Dunia ipendidikani itelahi idikemukakani ibahwai ipendidikani imerupakani 

ikegiatani iyangi imembentuki isikapi imentali idani ikepribadiani ipesertai ii ididik.i 

iSedangkani ikegiatani imengajari isebagaii isalahi isatui ibentuki iyangi ilebihi ierati 

ihubungannyai idengani iaspeki iintelektuali idani iketrampilan.i iAkani itetapii iharusi idii 

iakuii ibahwai imengajari iyangi ibaiki ipadai idasarnyai iberarartii ijugai isebagaii 

ikegiatani imendidik. idalami iprosesi imengajari igurui iharuisi imemberikani 

isentuhani ipendidikani idani ikepribadiani idalami iberinteraksii iterhadapi iyangi ibaik.i 

iiSebagaii iwujudi idarii iperubahani iperkembangani iranahi iaffektifi idan ipsikomotor.i 
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iDengani ikatai ilaini isituasii ibelajari imengajari iitu,i imampui imelatihi isikapi imentali 

idani ikepribadiani ianaki iyangi ibarui imengalamii iperkembangan. 

iUpayai imenanggulangii ikenakalani ipesertai ididiki iGuruii ijugai imemilikii 

iperani ipentingi idalami imengatasii ikenakalani ipesertai ididiknya.i iDimanai igurui 

iharusi imemberikani ipembelajarani iterkaiti idengani ikedisplinani idani itanggungi 

ijawab,i iolehi isebabi iitui igurui iharusi imemberikani imotivasi,i ibimbingani iyangi 

idimanai imampui imendorongi ipesertai ididiknyai imenjadii imanusiai iyangi 

imemeilikii ikarakteri iyangi ibaik,i iberdisplin,i itepati iwaktui idani isebagainya.i 

iDengani ihali iitui imemilikii isebuahi itujuani iyaitui iuntuki imenjadikani ipesertai ididiki 

imenjadii iseorangi iyangi itidaki iakani imelakukani ikenakalan-kenalakan,i iselaini iitui 

ijugai idapati imengurangii isifati ikenakalani iyangi isudahi iberadai idalami idirii ipesertai 

ididik. 

Selaini imemberikani imotivasi,i idorongani iataui iyangi ilainya,i igurui ijugai 

iharusi imemberikani itegurani iuntuki ipesertai ididiki iyangi imelakukani ikenakalan,i 

inamuni itegurani iyangi idiberikani igurui iharusi isesuaii idengani iapai iyangi idilakukani 

iolehi ipesertai ididik,i iselain itu juga teguruan juga harus memberikan dampak 

positif bagi peserta didik, jangan memebrikan teguran yang dimana 

menjadikan peserta didik tidak semangat lagi belajar. Oleh karena itu, 

dalam memberikan teguran atau hukuman kepada peserta didik harus 

dicermati dan melihat kondisi kejiwaan peserta didik, dengan ini mampu 

memberikan sebuah motivasi ataupun dorongan yang dimana sifatnya 

membangun peserta didik, serta meningkatkan semangat peserta didik dan 

peserta didik tidak melakukan kenakalan-kenakalan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian misalnya persepsi, pelaku, tindakan, motivasi, 

dan lain-lain. Menurut Moleongi ipenelitiani ikualitatifi iadalahi iproseduri 

ipenelitiani iyangi imenghasilkani idatai ideskriptifi iberupai ikata-katai itertulisi iataui 

ilisani idarii iorang-orangi idani iperilakui iyangi idiamati.
41

 

Darii idefinisii idiatasi idapati idisimpulakani ibawahi ipenelitiani ikualitatif 

iadalahi ipenelitiani iyangi idimanai imenghasilkani isebuahi idatai iyangi iberupai ikata-

katai itertulisi iataui ilisani idarii iseorangi iyangi idiamati,i iyangi idimanai idigunakani 

iolehi iseorangi ipenelitii iuntuki imengambili idata.i i 

Metodei ipenelitiani iyangi iditerapkani idalami ipenelitiani iinii iadalahi iexi iposti 

ifactoi iyangi iartinyai isesudahi ifakta, dengan pengambilan data secara survey. 

Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena 

yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 
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menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan 

sudah terjadi.
42

 

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode penulisan kualitatif, 

yang dimana ingin lebih detail melakukan penelitian tentang upaya guru 

ilmu pengetahuan sosial dalam mengatasi kenakalan peserta didik SMP 

Islam Kebumen. Dalam penelitian ini subjek penelitianya adalah guru 

yang ada di SMP Islam Kebumen, sedangkan untuk objek penelitiannya 

adalah upaya guru ilmu pengetahuan sosial dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik SMP Islam Kebumen.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini 

adalah penelitian lapangan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk mengetahui tentang upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik di SMP Islam Kebumen. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifata kualitatif, dimana penelitian ini yaitu 

mengumpulkan sebanyak-banykanya informasi mengenai peran guru ilmu 

pengetahuan sosial dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Islam 

Kebumen. 

Dari keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan yang kemudian diuraikan kalimat untuk memperoleh 

kesimpulan. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling penting dalam melakukan 

suatu penelitian, datai iyangi idikumpulkani idalami ipenelitiani iinii iberupai iperani igurui 

idalami imengatasii ikenakalani ipesertai ididiki idii iSMPi iIslami iKebumen,i idilihati idarii 

isegii ii iperolehani idata,i imakai idalami isumberi idatai iterdapati iduai ijenisi idatai iyaitu:i i 

1. Sumberi iDatai iPrimer 

Datai iprimeri imerupakani idatai idapati idiperolehi ilangsungi idarii ilapangani 

itermasuki ilaboratorium.
43 

Adapuni isumberi idatai iprimeri idalami ipenelitiani iinii 

iadalahi ikepalai isekolah,i iguru, seluruh peserta didik SMP Islam Kebumen,i 

Semua iitui idapati idiperolehi imelaluii iwawancara,i iobservasi,i idokumentasi,i iyangi 

idiperolehi idarii iSMPi iIslami iKebumen. 

2. Sumberi iDatai iSekunder 

Datai isekunderi iadalahi idatai iyangi isudahi itersediai isehinggai ikitai ihanyai 

imencarii idani imengumpulkani idatai itersebut.
44

 iJadii idapati idisimpulkani ibahwai 

idatai isekunderi iadalahi idatai iyangi isudahi iadai isebelumnya dan mempunyai suatu 

hubungan masalah yang akan diteliti melalui literatur-literatur yang sudah 

ada. Dalam penelitian ini sumber data sekunder dapat diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang berhubungan SMP Islam Kebumen yakni 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa. Berikut perancanaan 

wawancara yang akan peneliti lakukan. 
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Tabel 3.1 

Sumber data, data, dan instrumen 

 
No Sumber Data Data Instrumen 

1. Kepala Sekolah 

a. Profil SMP Islam Kebumen 

b. Tata tertib sekolah 

c. Upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan siswa 

Wawancara 

observasi 

Dokumentasi 

2. Guru  

a. Macam-macam kenakalan peserta 

didik. 

b. Faktor yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan peserta didik. 

c. Punish and reward dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik. 

d. Upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan siswa 

Wawancara 

Observasi 

dokumentasi 

 

3. Siswa 

a. Pelanggaran tata tertib sekolah  

b. Motif siswa melakukan kenakalan 

c. Upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan siswa 

Wawancara 

observasi 

dokumentasi 

 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang 

diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.
45

 

Untuk memperoleh sebuah data dan agar penelitian ini berjalan dengan 

baik, maka peneliti menggunakan beberapa metode untuk melakukan 

penelitian di SMP Islam Kebumen, adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini antra lain: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan yang langsung direncanakan 

antara pewanwancara dan yang diwawancarai untuk memberikan atau 

menerima informasi tertentu. Menurut Moeleng dalam bukunya Mamik 

menjelaskan bahwa wawancara adalah kegiatan percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu 
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pewawancara dan yang diwawancarai.
46

i iSelaini iitu,i ipenelitii ijugai 

imenyiapkani igarisi ibesari ipertanyaani itentangi ikinerjai ikaryawan.i iDalami 

imelakukani iwawancara,i ipenelitii imengajukani ibeberapai ipertanyaani iyangi itelahi 

idirancang,i iwawancarai itersebuti iakani iditunjukani ikepadai ibeberapai ipihaki 

iantarai ilain: 

a. Kepalai isekolahi iataui iyangi imewakili,i idimanai iuntuki 

imendapakani idata-datai imengenaii iprofili isekolah, visi misi 

sekolah, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan sekolah. 

b. Guru, yaitu ditunjukan untuk memperoleh data-data mengenai 

kenakalan peserta didik dan upaya guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik. 

c. Peserta didik SMP Islam Kebumen, yaitu untuk mengetahui 

tanggapan peserta didiki mengenai kenakalan peserta didik dan 

bagaimana solusi guru dalam mengatasinya. 

Table. 3.2 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 
No Subyek Indikator 

1 Kepala Sekolah a. Profil SMP Islam Kebumen 

b. Tata tertib sekolah 

c. Upaya guru dalam mengatasi kenakalan siswa 

2 Guru  a. Macam-macam kenakalan peserta didik. 

b. Factor yang menyebabkan terjadinya kenakalan 

peserta didik. 

c. Punish and reward dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik. 

d. Upaya guru dalam mengatasi kenakalan siswa 

3 Siswa a. Pelanggaran tata tertib sekolah  

b. Motif siswa melakukan kenakalan 

c. Upaya guru dalam mengatasi kenakalan siswa 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan melihat 

sumber-sumber dokumen yang berkaitan dengan jenis data yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian.
47

 Metode dokumentasi merupakan 

cara mengumpukan data mengenai objek yang akan diteliti. 

Table. 3.3 

Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 

 

No. Dokumen yang dicari 
Hasil 

Ada Tidak Ada 

1. Profil sekolah    
 

2. Data guru dan pegawai    
 

3. Visi dan Misi sekolah   
 

4. 
Data peserta didik yang 

melakukan kenakalan 
  

 

 

3. Observasi 

Observasi diartikan sebagai tindakan atau proses pengambilan 

informasi melalui pengamatan.
48

 

Observasi adalah Teknik pengumpulan yang mengharuskan 

peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dikaji. Observasi yang paling evektif 

adalah melengkapinya format atau blangko sebagai instrument 

yang akan diobservasi.
49

 

 

Dari beberapa pengertian observasi yang telah di uraikan diatas 

dapat ditarik sebuah kesimpulan dimana metode observasi adalah sesuatu 
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yang disengaja secara sistematis dilakukan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data-data. Observasi ini dilakukan untuk mencari data 

yang berhubungan dengan upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik di SMP Islam Kebumen. 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

 
No Indikator 

1 Upaya guru dalam mengatasi kenakalan remaja 

2 Kegiatan siswa disekolah 

3 Kondisi lingkungan sekolah 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian ini berangkata dari data, dimana data adalah suatu yang 

paling penting dalam sebuah penelitian. kepercayaani isebuahi idatai iyangi 

iterdapati ipadai ipenelitiani ikualintatifi iantarai ilain: 

1. Perpanjangi ipengamatani i 

iPenelitiani ikualintatif,i iapabilai iseorangi ipenelitii ihanyai isekalii isajai ike 

lapangan,i iwalaupuni ibiasi idilakukani idalami iwaktui isatui iharii idengani 

idipadatkani iuntuki imendapatkani idatai isebanyak-banyaknya.i iPenelitii 

ijugai iperlui imelakukani iperpanjangani ipengamatan,i ikarnai ihanyai idatangi 

isekalii isajai idatai iyangi idipeolehi iterkadangi ibelumi ivalidi iataui ibelumi itepat,i 

iolehi ikarenai iitui iseorangi ipenelitii iperlui imelakukani iperpanjangani 

ilapangani iyangi idimanai idengani iinii iseorangi ipenelitii imemungkinkani 

iterjadii ihubungani iyangi iakrabi idengan narasumber, selain itu juga 

peneliti dapat menemukan data yang lebih lengkap lagi. 
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2. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang 

peneliti gunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Contohnya adalah peneliti menggunakan teknik wawancara 

dan observasi untuk mengetahui Upaya Guru Dalam Mengatasi 

kenakalan Peserta Didik di SMP Islam Kebumen Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Triangulasi sumber berarti 

peneliti mencari informasi terkait dengan topik yang akan dikaji.
50

 

Triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai berbagai 

sumber seperti Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan guru, namun 

hasil yang didapatkan tetap sama.  Dengan menggunakan teknik 

triangulasi data pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan 

lebih konsisten, tuntas dan pasti. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 

sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang Oleh ii iikarenaii iiitu,ii iidataii iiyangii iidiperolehii iiharusii 
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iimerupakanii iidataii iiyangii iibenar-benarii iiterjadiii iiatauii iivalid,ii iiukuranii iikevalidanii iidataii 

iiuntukii iisebuahii iipenelitianii iiterdapatii iipadaii iialataii iiuntukii iimenjaringii iidata,ii iiapakahii iidataii 

iiituii iitepa,ii iibenarii iiatauii iisesuai.ii iiAlatii iiuntukii iimenjaringii iidataii iipadaii iipenelitianii 

iikualitatifii iiterletakii iipadaii iimetodeii iiinterviewii iiatauii iiwawancara,ii iiobservasi,ii iidanii 

iidokumentasi.ii ii 

Teknikii iipengecekanii iikeabsahanii iidataii iimerupakanii iihalii iiyangii iisangatii 

iimenentukanii iikualitasii iihasilii iipenelitian,ii iiadaii iibeberapaii iicaraii iiuntukii iimengecekii iii 

iterkumpuli idarii iberbagaii isumber. Untuki imenganalisisi idata,i ipenelitii 

imenggunakani ianalisisi ikualitatifi idengani ipendekatani iberfikir.i i 

Dalami ipenelitiani iini,i ipenelitii imenggunakani icarai iberfikiri iinduktif,i icarai 

iberfikiri iinduktifi imerupakani ibertitiki itolaki idarii ifakta-faktai ikhusus,i iperistiwa-

peristiwai itersebuti iyangi ikemudiai iditariki isehinggai imenjadii isifati iyangi iumum.i 

iDalami ipenelitiani iinii ipenelitii imemberikani igambarani isecarai imenyeluruhi itentangi 

iperani igurui idalami imengatasii ikenakalani ipesertai ididiki idii iSMPi iIslami iKebumeni 

iKecamatani iSumberejoi iKabupateni iTanggamus. Menurut Miles & Huberman 

Langkah yang ditempuh dalam menganalisis data kualitatif dapat 

digambarkan sebagai berikut:
51
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Data collection 

Data reduction 

Data display 

Conclusion 

drawing/veriving 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Analisis data kualitatif 

 

1. Tahapan Pengumpulan data yaitu proses memasuki lingkungan 

penelitian (SMP Islam Kebumen) dan melakukan pengumpulan 

data.  

2. Tahap reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. 

3. Tahap penyajian data yaitu tahap penyajian informasi untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

4. Tahap penarikan kesimpulan. ferifikasi yaitu penarikan kesimpulan 

dari data yang telah dianalisis.
52

 

Dari hasil pengumpulan data, data-data yang sudah dikumpulkan, 

selanjutnya peneliti akan menganalisis yaitu mengelompokan, dilanjutkan 

dengan mengurutkan, memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga 

                                                 
52

 Umarti and Wijaya, 88–89. 



47 

 

 

 

mudah untuk dibaca. Langkah pertama dalam menganalisis adalah membagi 

data atas kelompok atau kategori-kategori untuk kemudian sebagai langkah 

terakhir akan dianalisa. Data-data yang masih bersifat umum ini selanjutnya 

penulis gunakan untuk merumuskan kerangka tertulis yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu Upaya Guru Dalam Mengetasi Kenakalan Peseta Didik 

Di SMP Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 

Selain itu penelit juga melakukan verifikasi, dimana verifikasi yaitu 

penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Untuk 

mengetahui hasil penelitian perlu dilakukan kegiatan penyimpulan, sehingga 

peneliti mengetahuib upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik di 

SMP Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 

Berdasarkan langkah tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 

melakukan suatu penelitian, sehingga data-data yang dicari akan sesuai 

dengan kondisi yang ada dilingkungan sekolah SMP Islam Kebumen, selain 

itu juga peneliti dengan mudah mengumpulkan data dari narasumber yang 

akan diwawancarai.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SMP Islam Kebumen 

Sekolah mennengah pertama (SMP) Islam Kebumen merupakan 

sekolah yang didirikan pada tanggal 17 April 1983 bertempat di Jalan 

Raya Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus kode pos 

35377, dan berdiri diatas tanah wakaf milik bapak Sahudin dengan luas 

3657 M
2
. Adapun nama-nama tokoh pelopor berdirinya sekolah tersebut 

diantaranya, Bapak KH. A. Daldiri, Bapak Sohiman, Bapak Sobirun, 

Bapak Hadi Ujang serta dukungan masyarakat dan apparat pekon. Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Islam Kebumen dipimpin Bpk. Nur Hamim, 

S.Pd.I dan ketua Yayasan Bpk. Hi, Sobirun. Berdirinya Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Islam Kebumen telah memenuhi syarat sesuai dengan 

edaran Dirjen Dikdasmen Nomor : 018/C/Kep/1.83 Tanggal 18 September 

1983. 

Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Swasta yang ada di Kecamatan Sumberejo. Sistem pembelajaran di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Kebumen menggunakan system 

Kurikulum 2013 (K-13). Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam 

Kebumen mempunyai 392 siswa dengan 22 orang tenaga pengajar, 2 orang 

bagian Tata Usaha, dan 2 orang guru BP. Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Islam Kebumen merupakan sekolah yang memiliki Visi 
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Terciptanya anak-anak yang Soleh, Terdidik dan Berbudaya yang siswa-

siswinya tidak hanya berasal dari Kecamatan Sumberejo saja, melainkan 

juga dari luar Kecamatan Sumberejo. 

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah
53

 

 

Identitas Sekolah Keterangan 

Nama Sekolah 

 

SMP Islam Kebumen 

NPSN 

 

10804843 

NSS  204 120 104 175 

Jenjang Pendidikan 

 

SMP 

Status Sekolah 

 

Swasta 

Akreditasi  Akreditasi A 

Alamat 

 

Raya Kebumen Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tangamus 

Kode Pos  35377 

Kelurahan 

 

Kebumen 

Kecamatan 

 

Sumberejo 

Kabupaten/Kota 

 

Tanggamus 

Provinsi 

 

Lampung 

Negara 

 

Indonesia 

Email  smpislamkebumen22@gmail.com  

Luas Tanah 

 

3657 m
2
 

         

 

2. Visi Misi dan Tujuan SMP Islam Kebumen  

a. Visi  

”Terwujudnya Lulusan yang bertakwa,  terdidik, sholeh dan 

berbudaya” 

Indikator: 

1) Meningkatnya keimanan dan ketaqwaan peserta didik  

2) Terwujudnya nilai-nilai akhlak mulia dalam pergaulan antar 
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siswa, guru, orang tua dan masyarakat dilingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat. 

3) Meningkatnya kuantitas dan kualitas pembelajaran 

4) Meningkatnya prestasi di bidang akademik dan non akademik / 

ekstrakurikuler 

5) Terwujudnya lulusan yang Mempunyai rasa kepedulian sosial 

dan Memilki disiplin yang tinggi 

6) Terwujudnya penerapan pendidikan islami yang mencetak 

kader-kader muda yang terdidik, unggul dan berbudaya 

b. Misi 

Misi SMP Islam Kebumen antara lain: 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran–ajaran 

agma islam 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 

optimal 

3) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh siswa 

4) Menerapkan menajemen partisipatif seluruh warga sekolah 

5) Membina sikap percaya diri, berakhlak mulia, dan saling 

menghargai 

6) Mewujudkan suasana belajar yang kondusif 

7) Mengembangkan bahan ajar. 
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c. Tujuan 

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 

pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan 

ini adalah sebagai berikut ini.  

1) Melaksanakan pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa  

2) Menghasilkan pola pembinaan yang menghasilkan lulusan 

siswa yang unggul, beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia 

3) Semua guru menerapkan proses Pembelajaran yang Aktif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).  

4) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di 

kelas berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

5) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk 

mencapai tujuan pendidikan dasar. 

6) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi 

bagian dari pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

7) Tercapainya peningkatan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) setiap tahun  

8) Menghasilkan peningkatan prestasi kegiatan non 

akademik/ekstrakurikuler setiap tahunnya 

9) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk                   

sebesar-besarnya dalam proses pembelajaran. 
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3. Tata Tertib SMP Islam Kebumen   

a. Kehadiran  

Tata tertib peserta didik di SMP Islam Kebumen pada kehadiran 

dilingkungan sekolah, antara lain: 

1) Berada disekolah lima menit sebelum bel masuk dibunyikan. 

2) Bila berhalangan hadir dikarenakan sakit, izin atau hal lain 

memberikan kabar tertulis atau lisan dari iorang tua atau wali. 

3) Tidak hadir tanpa memberikan kabar akan diberikan sanksi. 

4) Terlambat/tidak masuk sekolah berturut-turut tanpa 

memberikan kabar akan mendapatkan sanksi peringatan 

kepada orang tua/wali. 

 

b. Pada Saat Kegiatan Belajar Mengajar  

Tata tertib peserta didik SMP Islam Kebumen pada saat kegiatan 

belajar mengajar yaitu sebagai beriku: 

1) Berbaris didepan kelas dengan teratur dan raoih sebelum 

masuk kelas jam pertama pelajaran. 

2) Harus berada didalam kelas untuik mengikuiti kegiatan belajar 

mengajar dengan tertib, kecuali jika dikehendari diluar kelas. 

3) Harus berdo’a kemudian membaca Al-qur’an sesuai dengan 

yang telah ditentukan selama kurang lebih 10 menit pada awal 
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jam pelajaran pertama dan berdo’a pada akhir jam pelajaran 

terakhir. 

4) Melengkapi buku-buku mata pelajaran, catatan, dan alat 

pelajaran lainnya. 

5) Mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

diberikan oleh guru dengan sebaik-baiknya. 

 

c. Etika  

Etika yang harus diterapkan oleh peserta didik SMP Islam 

Kebumen yaitu sebagai berikut: 

1) Selalu menjunjung tinggi dan mengamalkan ajaran agama 

islam dan norma Pancasila. 

2) Bersikap sopan santun, jujur, menghormati orang tua, guru dan 

karyawan, semua teman dan masyarakat. 

3) Menjaga nama baik sekolah. 

4) Turut memelihara dan menjaga barang-barang milik sekolah. 

5) Apabila timbul masalah harus diselesaikan dengan cara 

musyawarah dan tidak dibenarkan mengundang dan 

melibatkan pihak lain. 

6) Turut serta memelihara 5 K (Kesopanan, Keamanan, 

Kebersihan, Ketertiban, Keindahan). Serta memilihara 3 S 

(Senyum, Sapa, Salam). 



54 

 

 

 

7) Menjaga 4 T (Tepat waktu, Tertib belajar, Tetrib 

administarasi, Tertib lingkiungan). 

 

 

 

d. Larangan  

Larangan-larangan yang ada dilingkungan SMP Islam Kebumen 

untuk peserta didik antara lain: 

1) Membawa senjata tajam disekolaha maupun dimasyarakat. 

2) Membawa/menyimpan bacaan, film, gambar, kartu dan media 

lainnya yang tidak sesuai dengan ajaran islam dan moral 

Pancasila. 

3) Mencoret-coret bangku belajar, dinding sekolah, Mushola, WC, 

alat-alat pelajaran, pakaian dan lingkungan. 

4) Membawa, menggunakan dan menjual belikan minuman keras 

ataupun obat-obatan lainya didalam mapun diluar lingkungan 

sekolah. 

5) Beramput Panjang melebihi kerah baju (bagi laki-laki) ataupun 

berpotongan rambut yang anaeh-aneh. 

6) Merokok diluar maupun didalam lingkungan sekolah. 

7) Membawa atau memakai makeup atau perhiasaan yang 

berlebihan. 

8) Meninggalkan kelas tanpa izin. 
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9) Mengancam, memeras, atau memaksa dengan cara apapun dan 

kepada siapapun baik didalam maupun diluar lingkungan 

sekolah. 

10) Menerima atau mengajak teman yang bukan peserta didik SMP 

Islam Kebumen. 

11) Berpakaian tidak sopan selama berada dilingkungan sekolah. 

 

12) Terlibat dalam tawuran, perkelahian, atau kerusuhan didalam 

maupun diluar lingkungan sekolah. 

13) Membawa atau mengaktifkan HP disaat waktu belajar mengajar. 

 

e. Sanksi  

Peserta didik yang tidak melaksanakan kewajiban dan menaati 

tata tertib sekolah akan dikenakan sanksi berupa: 

1) Peringatan lisan 

2) Peringatan tugas. 

3) Peringatan tertulis. 

4) Skrosing. 

5) Dikeluarkan dari sekolah. 

 

f. Poin Sangsi Pelanggaran  
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Di sekolah SMP Islam Kebumen juga memiliki poin-poin bagi 

siswa yang melanggar peraturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah, 

poin-poin tersebut antara lain. 

 

 

Tabel 4.2 

Poin Sangsi Pelanggaran 

SMP Islam Kebumen
54
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 Dokumentasi Waka Kesiswaan SMP Islam Kebumen Pada Tanggal 04 Mei 2021 

NO JENIS PELANGGARAN POIN 

1 Kelakuan 

1. Membawa senjata tajam/api tanpa izin 

2. Mengacam guru/karyawan/siswa dengan senjata 

tajam 

3. Menggunakan senjata tajam untuk melukai 

guru/karyawan/siswa 

4. Membawa miras/obat terlarang 

5. Menggunakan misaras/obatan terlarang  

6. Merokok 

7. Membuat kegaduhan/keributan didalam 

kelas/sekolah 

8. Menghilangkan/merusak barang sekolah 

9. Mengambil barang milik orang lain/sekolah  

10. Melakukan tindakan asusila (perzinahan) 

11. Membawa HP 

12. Membawa buku porno/gambar/video porno 

50 

50 

 

50 

 

40 

50 

30 

20 

 

25 

25 

50 

20 

50 

 

2 Kerajinan 

1. Terlambat masuk kelas 

2. Tidak melaksanakan tugas 

3. Tidak membawa perlengkapan belajar 

4. Tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

10 

5 

5 

2 

3 Kerapihan 

1. Mengecet rambut  

2. Memanjangkan rambut 

3. Memanjangkan kuku  

4. Tidak memakai atribut sekolah  

5. Memakai dasi tidak pada tempatnya 

6. Baju tidak dikancingkan  

7. Tidak memakai seragam 

8. Baju tidak dimasukan  

20 

15 

15 

10 

5 

5 

10 

5 

4 Absensi 

1. Sakit  

2. Izin 

3. Tanpa keterangan  

4. Bolos  

0 

2 

5 

10 

5 
Sangsi 

Pelanggaran 
Poin pelanggaran 100 dikembalikan kepada orang tua/wali 
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4. Sarana dan Prasarana SMP Islam Kebumen 

Sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam menunjang kegiatan 

proses belajar-mengajar di sekolah. Diantara sarana dan prasarana yang 

dimiliki SMP Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupataen 

Tanggamus adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Data Sarana SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
55

 

No Jenis Sarana Letak Keterangan  

1 Meja Siswa Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Osis Baik 

2 Kursi Siswa Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Osis Baik 

3 Meja Guru Kelas 7, kelas 8, kelas 9 Baik 

4 Kursi Guru Kelas 7, kelas 8, kelas 9 Baik 

5 Papan Tulis Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Osis Baik 

6 Tempat Sampah 

Kelas 7, kelas 8, kelas 9 Ruang Guru, Ruang 

Administrasi, Ruang Perpustakaan, Ruang 

Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, 

Ruang Konseling, Ruang UKS , Kamar 

Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar mandi/WC 

Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC Guru          

Baik 

7 Tempat cuci tangan 

Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Guru, Ruang 

Administrasi, Ruang Wakil Kepala Sekolah, 

Ruang UKS 

Baik 

8 Jam Dinding 

Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Guru, Ruang 

Administrasi, Ruang Perpustakaan, Ruang 

Sirkulasi, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil 

Kepala Sekolah, Ruang Osis, Ruang Konseling, 

Ruang UKS        

Baik 

9 Papan Pajang Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Komputer Baik 

10 Soket Listrik 
Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Administrasi, 

Ruang Perpustakaan 
Baik 

11 Soket Listrik/Kotak Kelas 7, kelas 8, kelas 9, Ruang Administrasi, Baik 
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Kontak Ruang Perpustakaan 

12 Meja Guru Ruang Guru, Ruang Kelas  Baik 

13 Kursi Guru Ruang Guru, Ruang Kelas Baik 

14 Lemari 

Ruang Guru, Ruang Administrasi, Ruang 

Perpustakaan, Ruang Kepala Sekolah, Ruang 

Wakil Kepala Sekolah, Ruang Osis, Ruang 

Konseling, Ruang UKS 

Baik 

15 Kursi Kerja 
Ruang Guru, Ruang Administrasi, Ruang Wakil 

Kepala Sekolah, Ruang Konseling 
Baik 

16 Meja Kerja / sirkulasi 
Ruang Guru, Ruang Administrasi, Ruang Wakil 

Kepala Sekolah, Ruang Konseling 
Baik 

17 Papan pengumuman 
Ruang Guru, Ruang Wakil Kepala Sekolah, 

Ruang Konseling 
Baik 

18 Kursi dan Meja Tamu Ruang Guru, Ruang Konseling Baik 

19 Simbol Kenegaraan Ruang Guru, Ruang Konseling Baik 

20 
Penanda Waktu (Bell 

Sekolah) 

Ruang Guru, Ruang Administrasi, Ruang Wakil 

Kepala Sekolah 
Baik 

21 Papan Statistik 
Ruang Guru, Ruang Administrasi, Ruang 

Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Baik 

22 Komputer TU Ruang Administrasi Baik 

23 Printer TU Ruang Administrasi Baik 

24 Komputer Ruang Administrasi Baik 

25 Brankas Ruang Administrasi Baik 

26 Filing Kabinet Ruang Administrasi Baik 

27 Papan Statistik Ruang Administrasi Baik 

28 Telepon Ruang Administrasi,  Baik 

29 Kotak kontak Ruang Perpustakaan Baik 

30 Rak Buku Ruang Perpustakaan Baik 

31 Rak Majalah Ruang Perpustakaan Baik 

32 Rak Surat Kabar Ruang Perpustakaan Baik 

33 Meja Baca Ruang Perpustakaan Baik 

34 Kursi Baca Ruang Perpustakaan Baik 

35 Kursi Kerja Ruang Perpustakaan Baik 

36 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Perpustakaan Baik 

37 Lemari Katalog Ruang Perpustakaan Baik 

38 Papan pengumuman Ruang Perpustakaan Baik 

39 Meja Multimedia Ruang Perpustakaan Baik 

40 Abacus Ruang Perpustakaan Baik 

41 Braille kit Ruang Perpustakaan,  Baik 

42 Globe timbul Ruang Perpustakaan Baik 

43 Magnifier lens set Ruang Perpustakaan Baik 

44 Papan braille Ruang Perpustakaan Baik 

45 Papan geometri Ruang Perpustakaan Baik 

46 Peta timbul Ruang Perpustakaan Baik 
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47 Reglet dan pena Ruang Perpustakaan Baik 

48 Sistem Simbol Braille Ruang Perpustakaan Baik 

49 Alat Multimedia Ruang Perpustakaan Baik 

50 Sumber Belajar Lain Ruang Perpustakaan Baik 

51 Komputer Ruang Kepala Sekolah, Ruang Komputer           Baik 

52 Kursi Pimpinan Ruang Kepala Sekolah           Baik 

53 Meja Pimpinan Ruang Kepala Sekolah           Baik 

54 Kursi dan Meja Tamu 
Ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala 

Sekolah           
Baik 

55 Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah           Baik 

56 Brankas Ruang Kepala Sekolah           Baik 

57 Filing Kabinet Ruang Kepala Sekolah           Baik 

58 Papan Statistik Ruang Kepala Sekolah           Baik 

59 Papan Panjang Ruang Komputer Baik 

60 Kursi dan Meja Tamu Ruang Konseling Baik 

61 Instrumen konseling Ruang Konseling Baik 

62 Perlengkapan asesmen Ruang Konseling Baik 

63 Perlengkapan asesmen Ruang Konseling Baik 

64 
Media Pengembangan 

Kepribadian 
Ruang Konseling Baik 

65 Tempat Tidur UKS Ruang UKS Baik 

66 Meja UKS Ruang UKS Baik 

67 Kursi UKS Ruang UKS Baik 

68 Catatan Kesehatan Siswa Ruang UKS Baik 

69 Perlengkapan P3K Ruang UKS Baik 

70 Tandu Ruang UKS Baik 

71 Selimut Ruang UKS Baik 

72 Tensimeter Ruang UKS Baik 

73 Termometer Badan Ruang UKS Baik 

74 Timbangan Badan Ruang UKS Baik 

75 Pengukur Tinggi Badan Ruang UKS Baik 

76 Kloset Jongkok 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

77 Tempat Air (Bak) 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

78 Gayung 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

79 Gantungan Pakaian 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

80 Gayung (Small Bucket) 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 
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81 Gayung Air 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

82 Tempat Air 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan, kamar 

mandi/WC Siswa laki-laki, Kamar Mandi/WC 

Guru          

Baik 

 

Tabel 4.4 

Data Prasarana SMP Islam Kebumen  

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
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NO Jenis Prasarana  Jumlah Keterangan  

1 Ruang Kepala Sekolah           1 Ruang Baik  

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ruang Baik  

3 Ruang Kelas  14 Ruang Baik 

4 Laboratorium IPA               1 Ruang Baik  

5 Ruang Administrasi 1 Ruang Baik  

6 Ruang BK 1 Ruang Baik 

7 Ruang Guru 1 Ruang Baik 

8 Ruang Ibadah                   1 Ruang Baik 

9 Ruang Komputer 1 Ruang Baik 

10 Ruang Konseling 1 Ruang Baik 

11 Ruang Osis 1 Ruang Baik 

12 Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik  

13 Ruang Sirkulasi 1 Ruang Baik 

14 Ruang UKS 1 Ruang Baik 

15 Tempat Bermain/Berolahraga 1 Ruang Baik 

16 Tempat Parkir 1 Ruang Baik 

17 Kamar Mandi Guru               2 Ruang Baik 

18 Kamar Mandi Siswa Laki-laki             5 Ruang Baik 

19 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 3 Ruang Baik 

20 Gudang                         1 Ruang Baik 

 

5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Islam Kebumen 

Suatu lembaga dapat dikatakan hhhji sebagai lembaga pendidikan apabila 

mempunyai dua unsur pokok dalam proses pendidikan dan pengajaran, yaitu 

pendidik dan peserta didiki. Adapun tenaga pengajar di SMP Islam 

Kebumen mempunyai 26 orang guru . Adapun mengenai daftar guru di SMP 

Islam Kebumen dapat dilihat sebagai berikut: 
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Table 4.5 

Daftar Pendidik Dan Tenaga Pendidik 

SMP Islam Kebumen
57

 

 

No Nama NUPTK JK 
Status 

Kepegawaian 
Jenis PTK 

1 Ade Prastomo Putra, S.Pd  L Guru Honor 

Sekolah 

Guru Mapel 

2 Ahmad Lamsuri, A.Md 3747765666200022 L GTY/PTY Guru TIK 

3 Asman, S.Pd.I 0037746647200023 L GTY/PTY Guru Mapel 

4 Deni Kurniawan, S.Pd  L Guru Honor 

Sekolah 

Guru Mapel 

5 Devitri Rahmawati, S.Pd.I 9540770671130023 P GTY/PTY Guru Mapel 

6 Egi Romayar S.Pd  P Guru Honor 

Sekolah 

Guru Mapel 

7 Emilda Trisia,A.Md, S.Pd 2433752653300023 P GTY/PTY Guru Mapel 

8 Faul Afrizal  L Tenaga Honor 

Sekolah 

Petugas 

Keamanan 

9 Hafit Nasir, S.Pd.I 3352762664110053 L GTY/PTY Guru Mapel 

10 Kholiipah, S.Pd 5256747648300013 P GTY/PTY Guru Mapel 

11 Lailatus Sifa Uzakiyah, S.Pd  P Guru Honor 

Sekolah 

Guru Mapel 

12 Dra. Laili Tsani 1249745647300063 P GTY/PTY Guru Mapel 

13 Lily Supartini, S.Pd 7635743645300012 P GTY/PTY Guru Mapel 

14 Linatul Munawaroh, S.Pd 2343767668210033 P GTY/PTY Guru Mapel 

15 Masfuah, S.Pd.i 8240770671130033 P GTY/PTY Guru Mapel 

16 Nur Hamim, S.Pd 9544753654200022 L GTY/PTY Kepala 

Sekolah 

17 Oktia Leuberty, S.Pd 2352770671130113 P GTY/PTY Guru Mapel 

18 Pandu Bangun Prayogi, S.Pd  L Guru Honor 

Sekolah 

Guru Mapel 

19 Rini Agustiana, S.Pd 7143767668130073 P GTY/PTY Guru Mapel 

20 Siswanto, S.Pd  L GTY/PTY Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

21 Siti Rokayah, S.Pd.I 8039749650300023 P GTY/PTY Guru Mapel 

22 Siti Supriyatun, S.Pd 9236769670130053 P GTY/PTY Guru Mapel 

23 SOBIRIN  L Tenaga Honor 

Sekolah 

Penjaga 

Sekolah 
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24 Sri Kurniawati, S.Pd.I  P GTY/PTY Guru BK 

25 Suharti, S.Pd 2455747648300013 P GTY/PTY Guru Mapel 

26 Tini Fatmi Sugiarti, S.Pd 2854766667300022 P GTY/PTY Guru BK 

 

 

 

6. Keadaan Peserta Didik SMP Islam Kebumen  

Peserta didik yang terdaftar di SMP Islam Kebumen berasal dari 

desa kebumen dan desa tetangga Peserta didik SMP Islam Kebumen tahun 

pelajaran 2020/2021 berjumlah 392 peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data peserta didik SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
58

 

No 
Nama 

Rombel 

Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa Wali Kelas Kurikulum 

L P Total   

1 Kelas 7.1 7 12 16 28 Masfuah, S.Pd.I K-13 

2 Kelas 7.2 7 13 17 30 Lily Supartini, S.Pd K-13 

3 Kelas 7.3 7 13 13 26 Egi Romayar S.Pd K-13 

4 Kelas 7.4 7 12 12 24 Pandu Bangun Prayogi, S.Pd K-13 

5 Kelas 7.5 7 18 5 23 Rini Agustiana, S.Pd K-13 

6 Kelas 8.1 8 10 20 30 Devitri Rahmawati, S.Pd.II K-13 

7 Kelas 8.2 8 14 17 31 Dra. Laili Tsani K-13 

8 Kelas 8.3 8 18 8 26 Kholiipah, S.Pd K-13 

9 Kelas 8.4 8 19 8 27 Emilda Trisia, A.Md, S.Pd K-13 

10 Kelas 8.5 8 15 9 24 Deni Kurniawan, S.Pd K-13 

11 Kelas 9.1 9 16 15 31 Ade Prastomo Putra, S.Pd K-13 

12 Kelas 9.2 9 19 13 32 Siti Supriyatun, S.Pd K-13 

13 Kelas 9.3 9 20 11 31 Siti Rokayah, S.Pd.I K-13 

14 Kelas 9.4 9 17 14 31 Linatul Munawaroh, S.Pd K-13 

 

7. Keadaan Peserta Didik yang Melakukan Kenakalan 

Peserta didik yang melakukan kenakalan di SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus pun bermacam-macam, 
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kenakalan peserta didik pun dilakukan dibeberapa kelas, kenakalan yang 

dilakukan oleh peserta didik dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 

 

Tabel 4.7 

Data Peserta Didik yang Melakukan Kenakalan
59

 

 
No  Kelas Nama Jenis kenakalan  

1 VIII.1 Farhan Nabaha Aditiya 1. Keluar kelas pada jam pelajaran. 

2. Nongkrong  

3. Mengganggu jam belajar 

4. Mengeluarkan baju di lingkungan 

sekolah 

5. Lompat pagar  

6. Masuk kelas terlambat  

2 VIII.1 Fathul Baha 1. Keluar kelas pada jam pelajaran. 

2. Nongkrong  

3. Mengganggu jam belajar 

4. Mengeluarkan baju di lingkungan 

sekolah 

5. Lompat pagar 

6. Masuk kelas terlambat 

3 VIII.2 Gilang Ramadhan 1. Merokok  

2. Membolos  

3. Sering tidak masuk kelas tanpa 

keterangan  

4 VIII.3 Ahmad Nur Rojib 1. Lompat pagar  

2. Merokok  

5 VIII.4 Dadang Saputra 1. Kuku Panjang 

2. Ramput Panjang  

3. Menganggu ketentraman belajar  

6 VIII.5 Arfaja  1. Tidak mengikuti pembelajaran 

daring 

2. Kurang memperhatikan pelajaran  

7 IX.1 Rajuna  1. Merokok  

2. Membolos 

8 IX.2 Fajar Irawan  1. Merokok  

2. Membolos 

9 IX.3 Kholil  1. Merokok  

2. Berbicara kurang sopan 

3. Tidak mengikuti pembelajaran 

daring  

10 IX.4 Muhamad Nur Farel  1. Merokok 

2. Membolos 
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8. Struktur Organisasi SMP Islam Kebumen Tahun 2020/2021 

 

Gambar 4.1 

Struktur SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Nur Hamim, S.Pd 

BENDAHARA OPERATOR 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

KURIKULUM:  

Ahmad Lamsuri, 

A.Md 

KESISWAAN :  

Hafit Nasir, S.Pd.I 

Asman, S.Pd.I Siswanto, S.Pd 

WALI KELAS 

DAWAM GURU SMP ISLAM KEBUMAN  

PESERTA DIDIK SMP ISLAM KEBUMEN  
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9. Site Plan SMP Islam Kebumen Tahun 2020/2021 

 

Gambar 4.2  

Site Plan SMP Islam Kebumen  

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
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10. Deskripsi Hasil Penelitiian 

a. Tata tertib SMP Islam Kebumen 

Menurut Alya Nabila Selaku Peserta didik Kelas IX.1 berpendapat 

bahwa tata tertib merupakan ketentuan yang ada di sekolah yang harus 

dipatuhi seluruh peserta didik dan mengandung sansi bagi 

pelanggarnya. Di SMP Islam Kebumen memiliki beberapa peratuan 

antara lain:61 

a. Berangkat sekolah tepat waktu  

b. Tidak merokok  

c. Membuang sampah pada tempatnya 

d. Berpakaian rapih  

e. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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  Wawancara dengan Alya Nabila Selaku Peserta Didik Kelas IX.1 SMP Islam 

Kebumen, pada 05 Mei 2021.  

Jalan Raya Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
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Gambar 4.3 

Wawancara Tata Tertertib SMP Islam Kebumen 

 

Sedangkan menurut Dini Dinda Triani selaku peserta didik SMP 

Islam Kebumen kelas IX.2 menjelaskan bahwa tata tertib merupakan 

suatu bentuk yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh selurh peserta 

didik yang ada di lingkungan SMP Islam Kebumen. Macam-macam 

dari tata tertib itu sendiri antara lain:62 

a. Membuang sampah pada tempatnya  

b. Memakai atribut secara lengkap 

c. Datang tepat waktu  

d. Tidak membolos  

Dari kedua pendapat diatas dapata disimpulkan bahwasanya tata 

tertib merupakan seperangkat peratuaran yang harus dipatuhi oleh 

peserta didik SMP Islam Kebumen yang diamana sebagai suatu 

bentuk untuk menjauhkan peserta didik untuk melakukan kenakalan.  

 

b. Kondisi Kenakalan Peserta Didik Di SMP Islam Kebumen  

Upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik harus 

perlu diperhatikan, karena kenakalan merupakan suatu permasalahan 

yang sering terjadi di lingkungan sekolah.  Menurut ibu Devitri 

Rahmawati, S.Pd.I  kondisi kenakalan peserta didik dii SMP Islam 
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 Wawancara dengan Alya Nabila Selaku Peserta Didik Kelas IX.1 SMP Islam Kebumen, 

pada 05 Mei 2021. 
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Kebumen masih dalam bentuk yang wajar atau dapat dikatakan 

kenakalan yang masih ringan.63 

Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru 

pada tanggal 03 Mei 2012 diketahui bahwa kenakalan yang masih 

ringan adalah kenakalan yang masih wajar yang dilakukan oleh 

peserta didik seperti terlambat, tidak mengerjakan tugas, menyontek, 

tidak memakai atribut secara lengkap dan lain sebagainya.
64

   Dari 

hasil observasi dilapangan peneliti mendapatkan informasi mengenai 

kenakalan peserta didik yang dilakukan adanya covid-19 ini yaitu 

tidak mengerjakan tugas. Hal tersebut merujuk pada hasil wawancara 

dengan ibu Azizah S.Pd selaku guru mata Pelajaran IPS kelas VII 

beliau menyampaikan bahwasanya kenakalan yang sering terjadi 

pada saat pandemic covid-19   adalah tidak mengerjakan tugas 

dengan alasanya terkendala oleh paket data, hanphone, dan lain 

sebagainya.
65

  

Kenakalan peserta didik yang tidak mengerjakan tugas dapat 

dilihat pada dokumentasi berikut ini: 
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 Wawancara dengan ibu Devitri Rahmawati, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP 

Islam Kebumen  pada 03 Mei 2021. 
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 Observasi Upaya Guru  Mengatasi Kenakalan Peserta Didik SMP Islam Kebumen Pada 

03 Mei 2021 
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 Wawancara dengan ibu Azizah, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP Islam Kebumen  

pada 03 Mei 2021. 

 



69 

 

 

 

Gambar 4.4 

Peserta Didik yang Tidak Mengerjakan Tugas  

 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwasanya kenakalan adalah suatu tindakan peserta 

didik yang melanggar tata tertib sekolah. Sedangkan untuk macam-

macam dari kenakalan sangatlah banyak akan tetapi berdasarkan 

wawancara bahwa macam-macam kenakalan peserta didik antara 

lain, terlambat, mengganggu teman sabayanya, saling lempar pada 

saat jam belajar, tidak berpakaian rapih dan lain sebagainya. 

Sedangkan kenakalan pada saat pandemic covid-19 yaitu banyak 

siswa yang tidak mengerjakan tugas. Hal ini yang salalu di jumpai 

pada saat pembelajaran daring. Hal yang menyebabakan peserta 
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didik tidak mengerjakan tugas antara lain kesulitan jaringan, 

terkendala paket data dan lain sebagainya. 

 

c. Faktor Penyebab Terjadinya Kenalanan Peserta Didik  

Kenakalan peserta didik di SMP Islam Kebumen, disebabkan 

oleh beberapa faktor. Menurut ibu devi Savitri dan ibu azizah 

menjelaskan bahwasanya faktor yang mendorong peserta didik 

melakukan kenakalan antara lain:66 

1) Faktor keluarga  

Keluarga menjadi faktor yang paling utama seorang anak 

untuk melakukan kegiatan yang menyimpang atau pun tidak 

menyimpang, karna keluarga merupakan suatu yang paling 

utama untuk mendidik anaknya dimana keluarga memiliki 

peran penting dalam menentukan kepribadian anak, jika orang 

tua baik maka anak juga ikutan baik, begitu juga sebaliknya. 

2) Faktor lingkunagn  

Selain faktor keluarga, lingkungan juga menjadi factor yang 

dapat mempengaruhi peserta didik untuk melakukan kenakalan 

walaupun keluarganya baik akan tetapi jika lingkuangnya 

kurang mendukung maka seorang peserta didik akan 

terpengaruh juga.  
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 Wawancara dengan ibu devitri rahmawati & ibu azizah Selaku Guru Mata Pelajaran IPS 

SMP Islam Kebumen  pada 03 Mei 2021. 
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Sedangkan menurut ibu Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan Ibu Sri 

Kuniawati, S.Pd.I menjelaskan bahwa faktor yang mneyebabakan 

peserta didik melakukan kenakalan antara lain: 67 

1) Faktor internal, dimana faktor internal adalah factor yang 

sudah dari bawaan peserta didik itu sendiri. Seperti 

tingkah laku yang kurang baik, bawaan prilaku yang 

kurang sopan atau watak yang keras. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik cenderung melakukan 

kenakalan-kenakalan yang terjadi dilingkungan sekolah. 

Akan tetapi faktor internal itu sendiri dapat diredakan 

dengan memberikan motivasi, bimbingan untuk 

menjadikan mereka menjadi peserta didik yang 

berakhlak mulia.  

2) Faktor eksternal, dimana faktor eksternal melipiuti 

lingkuan, pergaulan, factor eksternal ini berkaitan 

dengan lingkuangan yang menjadikan peserta didik 

melakukan kenakalan. Faktor eksternal sangat 

berpengaruh untuk perkembangan peserta didik, karna 

pada umumnya peserta didik SMP Islam Kebumen 

masih dalam peralihan masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, hal ini menjadikan peserta didik mudah 

terpengaruh oleh pergaulan atau lingkungan sekitar.    
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 Wawancara dengan ibu Tini Fatmisugiarti dan Ibu Sri Kurniawati, Selaku Bimbingan 

Konseling  SMP Islam Kebumen  pada 04 Mei 2021. 
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Selain dari guru mata pelajaran IPS dan guru bimbingan konseling, 

menurut bapak Hafit Nasir, S.Pd.I menyebutkan beberapa faktor yang 

menyebabakan kenakalan peserta didik, antara lain:68 

1) Faktor Lingkungan 

Factor lingkungan sangat berpengaruh besar terhadapa 

perkembangan peserta didik pada jenjang SMP, karna 

lingkungan sangat besar pengaruhnya untuk mempengaruhi 

perkemabngan peserta didik. 

2) Pergaulan  

Pergaulan yang terlalu bebas mengakibatakan peserta didik 

melakukan kenakalan-kenakalan, namun di SMP Islam 

Kebumen pergaulan yang dilakukan oleh peserta didik 

adalah pergaulan yang masih tahap wajar seperti membolos 

bareng, tidak mengerjakan tugas bareng, dan lain 

sebangainya.  

3) Ikut-ikutan   

Kebanyakan peserta didik SMP Islam Kebumen melakukan 

kenakalan karenan ikut-ikutan dengan teman sebayanya, 

karna mereka menganggap hal; itu sangat menyenangkan 

akan tetapi hal itu dapat menyebakan kerusuhan atau dapat 

menggaunggu ketentraman lingkungan sekolah. 
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  Wawancara dengan Hafit Nasir, Selaku waka kesiswaan  SMP Islam Kebumen  pada 

03 Mei 2021. 
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Dari bebergai narasumber yang telah memaparkan factor-faktor 

kenakalan peserta didik dapat ditarik kesimpulan, dimana factor yang 

menyebabakan peserta didik melakukan kenakalan antara lain: 

1) Faktor internal, meliputi keluarga. 

2) Faktor eksternal, pergaulan, lingkungan masyarakat, teman 

sebaya, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP 

Islam Kebumen bahwasannya faktor yang mempengaruhi peserta 

didik melakukan kenakalan dimasa pandemi covid-19 adalah kesulitan 

sinyal dan terkendalan dengan teknologi, sehingga peserta didik tidak 

mengikuti pembelajaran secara daring serta tidak mengerjakan tugas 

yang telah diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan ibu Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I mengungkapkan factor yang 

menyebabakan tidak mengikuti pembelajaran daring adalah kesulitan 

akan teknologi serta jaringan internet yang kurang mendukung. 

Sehingga peserta didik tidak mengerjakan tugas dan tidak mengikuti 

pembelajaran daring, sehingga peserta didik banyak melakukan 

kenakalan dengan tidak mengerjakan tugas dimasa pandemi covid-19 

saat ini. Kenakalan ini sangat sering terjadi pada saat pembelajaran 

dimulai oleh seorang guru, selain itu juga kenakalan ini terjadi pada 

saat pengumpulan tugas oleh ketua kelompok, dilihat bahwa ada 

peserta didik yang tidak mengerjakan tugas. 
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Kenakalan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran 

daring dan tidak mengerjakan tugas akibat factor kesulitan jaringan 

dapat dilihat pada dokumentasi berikut: 

 

Gambar 4.5 

Peserta Didik yang Tidak Mengikuti Pembelajaran Daring 

dan Tidak Mengerjakan Tugas Akibat Kesulitan Jaringan 

Internet  

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

ditarik kesimpulan, bahwasanya faktor ysang menyebabkan peserta 

didik melakukan kenakalan adalah faktor keluarga, faktor lingkungan, 

dan pergaulan. Faktor-faktor tersebut yang membuat peserta didik 

melakukan kenakalan. Sedangkan pada saat pandemi covid saat ini 
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faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan kenakalan adalah 

terkait dengan kesulitan sinyal, dimana faktor ini merupakan suatu 

problematika yang dirasakan oleh peserta didik SMP Islam Kebumen. 

Sehingga kebanyakan peserta didik memilih untuk tidak mengerjakan 

tugas atau tidak mengikuti pembelajaran daring yang telah di 

tetapkan.  

 

d. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik  

Untuk mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Islam 

Kebumen banyak sekali cara, berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti lakuakn, menurut bapak Ahmad Lamsuri, A.Md sebagai wakil 

kepala sekolah menyampaikan bahwa upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik dengan beberapa tindakan, antara lain: 69 

1) Tindakan Preventif 

Tindakan Preventif adalah suatu tindakan yang 

bertujuan untuk mencegah ataun mengantisipasi 

timbulnya kenakalan. Adapun bentuk usaha yang 

dilakukan oleh Guru adalah dengan: 

a) Melakukan tilawah Bersama pada saat jam 

pertama sebelum berlangsung. 
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 Wawancara dengan Ahmad Lamsuri, Selaku Wakil Kepala Sekolah  SMP Islam 

Kebumen  pada 03 Mei 2021. 
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b)  Mengajak siswa melakukan kegiatan positif 

seperti membaca Al-Qur’an, yang dimana 

bersifat mendidik. 

c) Menanamkan kesadaran agar peserta didik 

bersemangat mencapai hasil sebaik-baiknya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Guru selalu mengarahkan dan membimbing 

peserta didik untuk melakukan hal-hal yang 

positif atau bermanfaata bagi lingkungan 

sekolah atau lingkungan masyarakat. 

2) Tindakan Kuratif 

Tindakan yang bersifat kuratif yaitu penyembuhan 

akibat perbuatan nakal, terutama pada peserta didik  

yang melakukan kenakalan. Tindakan kuratif ini 

berusaha untuk merubah dan memperbaiki tingkahlaku 

peserta didik upaya yang dilakukan  dengan memberikan 

pembinaan dan pendidikan secara khusus. Adapun 

tindakan Tindakan kuratif yang dilakukan di SMP Islam 

Kebumen adalah peserta didik yang melakukan 

kenakalan yang masih tahap ringan seperti, merokok, 

membolos, tidak berpakaian rapih, terlambat datang 

kesekolah, atau lain sebagainya. 
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3) Tindakan Pembinaan 

Tindakan pembinaan yang diberikan guru SMP 

Islam Kebumen yaitu: 

a) Menamamkan 3S (Senyum, Sapa, Salam) 

dengan 3S ini diharapkan peserta didik tidak 

melakukan kenakalan.  

b) Menanamkan nilai spiritual atau nilai-nilai 

agama misalnya membaca Al-Qu’an pada 

jam pertama. 

c) Memberikan bimbingan, motivasi, agar 

peserta didik memiliki jiwa yang baik. 

Menurut Deviitri Rahmawati S.Pd, upaya guru dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik dengan memeberikan beberapa tahapan, 

antara lain: 70 

1) Teguran  

Mengatasi kenakalan peserta didik awalnya dilakukan 

oleh guru IPS adalah dengan memeberikan teguran 

secara perlahan serta memberikan bimbingan yang 

dimana hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

menjadi priibadi yang baik.  
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 Wawancara dengan ibu devitri rahmawati Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP Islam 

Kebumen  pada 03 Mei 2021. 
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2) Tindakan  

Setelah memberikan teguran yang dilakukan oleh guru 

IPS, jika peserta didik masih melakukan kenakalan maka 

tahap selanjutnya dengan memberikan sedikit tindakan 

salah satunya dipanggil ke ruang guru, berdiri didepan 

kelas, atau menghafkan surah pendek, dan lain 

sebagainya.  

3) Dikembalikan ke pihak sekolah  

Setelah melakukan teguran, tindakan selanjutnya tahap 

terakhir yaitu dikembalikan ke pihak sekolah, untuk 

mengatasi kenakalan tersebut aoakah diipanggil orang 

tuanya atau diberikan punishment terlebioih dahulu, 

namun biasana pihak sekolah melakukan panggilan wali 

murid atau orang tua peseta didik untuk melakukan 

diskusi kecil mengenai peserta didiknya yang sulit di 

atur.   

Selain dari ibu Devitri Rahmawati S.Pd, dimana menurut ibu 

Azizah S.Pd selaku guru baru mata pelajaran IPS, dimana dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik yang dimana telah diuraikan 

sebelumnya bahwasanya kenakalan yang terjadi disaat pandemic covid-

19 ini kenakalan yang terjadi yaitu peserta didik tidak mengerjakan tugas, 

untuk upaya guru dalam mengatasi hal tersebut yaitu dengan cara 
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melakukan kunjungan ke rumah peserta didik atau membeikan teguran 

lewat Wa, atau menghubungi peserta didik atau wali.71 

Menurut ibu Tini Fatmisugiarti S.Pd. dan ibu Sri Kurniawati 

S.Pd.I selaku guru bimbingan konseling terdapat beberapa upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi kenakalan peserta didik antara lain:72 

1) Dipanggil terlebih dahulu 

Tahap pertama dalam mengatasi kenakalan yaitu 

dengan cara memanggil peserta didik ke ruangan BK, dengan 

memebrikan bimbingan, motivasi, serta memberikan sedikit 

hukuman yang mendidik seperti hafalan surah-surah, 

memberishkan halaman, hukuman tersebut diharapkan dapat 

mmeberikan dampak positif, karna dengan menghafalkan 

surah-surah dan membersihkan halaman dapat menjasikan 

peserta didik memiliki akhlak yang baik secara tidak langsung.  

2) Konsultasi dengan orang tua 

Setelah dipanggil dan diberikan hukuman, namun tidak 

ada perubahan dalam diri peserta didik maka guru perlu 

melakukan tindakan konsultasi dengan orang tua peserta didik, 

yang dimana untuk melakukan kerjasama antara orang tua 

dengan guru, sehingga dapat membantu dalam mengatasi 

kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik.  
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 Wawancara dengan ibu Devitri Rahmawati & Ibu Azizah Selaku Guru Mata Pelajaran 

IPS SMP Islam Kebumen  pada 03 Mei 2021 
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 Wawancara dengan ibu Tini Fatmisugiarti dan Ibu Sri Kurniawati, Selaku Bimbingan 

Konseling  SMP Islam Kebumen  pada 04 Mei 2021. 
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3) Konsultasi dengan waka kesiswaan  

Setelah melakukan kedua tahapan tersebut, namun 

peserta didik masih berulah maka perlu konsultasikan dengan 

waka kesiswaan serta dengan kepala sekolah untuk melakukan 

pertemuan yang dimana untuk mengatasi peserta didik yang 

melakukan kenakalan ini, cara yang dilakukan biasanya 

dengan membuat surat pernyataan yang dibuat oleh peserta 

didik.  

Sedangkan menurut Hafit Nasir, S.Pd.I mejelaskan bahwa upaya 

yang dilakukan dalam mengatasi kenakalan peserta didik yaitu dengan 

memberikan bimbingan, motivasi, serta mengiatkan setiap pagi dihalam 

sekolah maupun di dalam kelas, hal ini bertujuan agar peserta didik 

selalu mengingat pesan-pesan dari guru sehingga dapat mengurangi sifat 

kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik.  

Dari wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya guru 

dalam mengatasi kenakalan yang dilakukan di SMP Islam Kebumen 

yaitu dengan memberikan bimbingan, motivasi, serta dengan tindakan-

tidakan yang membina dan mendidik peserta didik untuk menjadi pribadi 

yang luhur dan berakhlak baik. Serta menjadikan peserta didik menjadi 

insan yang berguna bagi bangsa dan negara. Selain itu juga upaya guru 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik dengan cara memanggil orang 

tua atau wali peserta didik untuk saling mendiskusikan bagaimana cara 

mengatasi kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik.  
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Berdasarkan hasil observasi dengan guru SMP Islam Kebumen 

bahwa upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik yaitu dengan 

cara memberikan Pendidikan berupa moral kepada peserta didik, 

berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05 Mei 2021  ditemukan bahwa 

upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik dimasa pandemic 

covid-19 yaitu dengan mengunjungi rumah peserta didik atau memanggil 

peserta didik serta orang tua atau wali untuk datang kesekolah. Dengan 

memanggil peserta didik dan orang tua diharapkan mampu mengatasi 

kenakalan peserta didik yang tidak mengerjakan tugas atau tidak 

mengikuti pembelajaran daring. Hal ini sangat membantu guru untuk 

mengatasi kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik dimasa pandemic 

covid-19, karna dengan cara mengunjungi rumah peserta didik atau 

dengan memanggil peserta didik kesekolah merupakan suatu upaya yang 

baik untuk mengatasi peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran 

daring, tidak mengerjakan tugas. selain untuk mengatasi kenakalan 

tersebut, dengan memanggil orang tua ke sekolah dapat mengatasi 

kenakalan peserta didik sebelum masa pandemic covid-19 yaitu seperti 

berkelahi, membolos, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan guru SMP Islam Kebumen.73  

 

 

                                                 
73

 Observasi Upaya Mengatasi Kenakalan Peserta Didik SMP Islam Kebumen Pada 02 Mei 

2021 
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Gambar 4.6 

Guru Mengatasi Kenakalan Peserta Didik dengan Mengunjungi 

Rumah Peserta Didik yang Tidak Mengikuti Pembelajaran 

Daring maupun Tidak Mengerjakan Tugas.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa upaya guru dalam mengatasi kenakalan yaitu 

dengan cara memberikan teguran, hukuman, serta memanggil orang tua 

atau wali peserta didik. Untuk mengatasi kenakalan peserta didik dimasa 

pandemic covid-19 upaya yang dilakukan guru SMP Islam Kebumen 

yaitu dengan cara memanggil peserta didik dan orang tua untuk 

kesekolah, mengunjungi rumah peserta didik, selain itu juga guru 

memberikan teguran lewat Whatsapp atau menelfon peserta didik atau 

orang tua. Dengan adanya cara tersebut diharapkan mampu mengurangi 

kenakalan yang terjadi pada peserta didik.  



83 

 

 

 

Berdasaarkan informasi yang peneliti terima uapya guru dalam 

mengetasi kenakalan peserta didik dimasa pandemi covid-19 saat ini, 

guru pun dalam mengatasi kenakalan peserta didik juga menggunakan 

beberapa usaha. Usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik dimasa pandemi covid-19 yaitu:
74

 

1. Usaha Preventif 

Usaha prevenif yang dilakukan guru pada masa pandemi 

covid-19 yaitu dengan melakukan pembinaan pada saat 

pembelajaran dimulai, missal guru memberikan motiivasi, 

dorongan yang dimana bertujuan untuk mengiatkan peserta 

didik akan pentingnya belajar. Selain itu juga usaha ini 

bertujuan agar kenakalan tidak muncul didalam diri peserta 

didik. 

2. Usaha Represif 

Usaha represif dilakukan ketika suatu kenakalan mulai mucul, 

kenakalan yang sering muncul pada saat pandemi saat ini yaitu 

bnayaknya peserta didik yang tidak mencatat materi yang telah 

diajarkan oleh guru. Upaya yang dilakukan oleh guru dengan 

usaha ini yaitu menegur peserta didik yang melakukan 

kenakala, selain itu juga dengan selalu memberikan peringatan 

kepada peserta didik untuk selalu mencatat dan mengerjakan 

tugas yang telah diberikan. 
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 Informasi Mengenai Upaya Guru Mengatasi Kenakalan Peserta Didik SMP Islam 

Kebumen di Masa Pndemi Covid-19 Pada 02 Mei 2021 
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3. Usaha Kuratif 

Usaha kuratif yang dilakukan oleh guru SMP Islam Kebumen 

yaitu ketika kenakalan selalu diulang oleh peserta didik yaitu 

dengan cara mengunjungi rumah peserta didik, hal ini 

bertujuan agar pihak sekolah dan orang tua bekerja sama 

mencari solusi agar peserta didik menjadi sadar. Selain itu juga 

dapat menjadikan pihak sekolah dan orang tua dapat 

berkomunikasi secara langsung untuk mengatasi kenakalan 

peserta didik. 

e. Punish And Reward Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik  

Dalam mengatasi kenakalan peserta didik, guru SMP Islam 

Kebumen juga memberikan punishment and rewad, hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan waka kesiswaan, dimana bapak Hafit Nasir, 

mengutarakan bahwa dalam mengatasi kenakalan peserta didik juga 

memberikan punishment, dimana punishmet yang diberikan yaitu dengan 

memberikan hukuman seperti membersikan lingkungan sekolah, berlari 

muter lapangan, membersihkan WC atau lain sebagainya. Dan untuk 

reward yang didiberikan adalah bentuk pujian75  

Berdasarkan hasil observasi dengan guru SMP Islam Kebumen, 

bahwa punishment yang diberikan dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik juga bersifat mendidik, kata mendidik disini yaitu dengan 

memberikan hukuman seperti menghafalkan surah-surah pendek. Dengan 
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 Wawancara dengan Hafit Nasir, Selaku waka kesiswaan  SMP Islam Kebumen  pada 

04 Mei 2021. 
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menghafalkan surah-suarah pendek juga dapat memberikan dampak 

positif kepada peserta didik, dimana peserta didik memiliki hafalan Al-

Qur’an yang secara tidak langsung peserta didik dapatkan.76  

Selain memberikan hukuman atau punishment, guru juga 

memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi. Dengan memmberikan 

bimbingan kepada peserta didik yang melakukan kenakalan diharapkan 

peserta didik tidak mengulanginya lagi. Berdasarkan observasi dan 

wawancara bahwa punishment yang diberikan juga dapat berbentuk 

pemberian hukuman serta pemberian moitifasi kepada peserta didik, 

dimana hal ini bertujuan agar peserta didik mendapatkan perhatian dari 

seorang guru. Berdasarkan wawancara dengan ibu devitri rahmawati 

selaku guru IPS, beliau mengatakan bahwa dalam pemberian punishment 

juga harus dengan prilaku yang lembut agar peserta didik tidak merasa 

terbebani.  

Selain memberikan punishment guru juga memberikan reward, 

berdasarkan hasil observasi dengan guru SMP Islam Kebumen, bahwa 

rewad yang diberikan berupa bentuk pujian, seperti menjadikan peserta 

didik sebagai contoh peserta didik yang teladan dan selalu menaati 

peraturan yang ada di sekolah. Berdasrakan observasi tersebut bahwa 

mengapa guru memberikan reward hanya dalam bentuk pujian, karna 

pada dasarnya peserta didik membutuhkan suatu perhatian atau pujian 

dari seorang guru, yang dimana hal ini dapat membuat peserta didik 
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 Observasi Punihment dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik SMP Islam Kebumen 

Pada 03 Mei 2021 
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menjadi lebih semangat dalam belajar. Reward juga dapat diberikan 

didalam pembelajaran daring seperti memberikan puijian pada saat guru 

menjelaskan via zoom atau aplikasi pembelajaran yang lainya. Akan 

tetapi berdasarkan observasi dengan guru bahwa reward tidak selalu 

diberikan pada saat pembelajaran berbeda dengan punishment, bahwa 

punishment selalu diberikan kepada peserta didik yang melakukan 

kenakalan. 77 

Punishment yang diberikan guru dengan cara mendidik dapat 

dilihat pada dokumentasi berikut ini. 

 

Gambar 4.7 

Guru Memberikan Punishment Berupa Membaca Al-Qur’an di 

Halaman Sekolah   

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik di SMP Islam Kebumen juga memberikan punishment and 
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 Observasi reward dalam mengatasii kenakalan peserta didik SMP Islam Kebumen Pada 

02 Mei 2021 
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rewad, dimana punishment yang diberikan juga berbeda-beda tergantung 

dari kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik. Punishment yang 

diberikan juga merupakan punishment yang bersifat mendidik, dimana 

seperti menghafalkan surah-surah pendek, menjadikan peserta didik 

menjaga kebersihan yaitu dengan memberikan hukuman membersihkan 

lingkungan sekolah. Selain punishment guru SMP Islam Kebumen juga 

memberikan reward kepada peserta didik yang teladan seperti bentuk 

pujian dan memberikan nilai tahambahan yang diberikan guru kepada 

peserta didik, dengan memberikan pujian dari guru maka peserta didik 

akan merasa sebuah perhatian dari seorang guru. Pujian yang diberikan 

guru kepada peserta didik salah satunya yaitu dengan menjadikan peserta 

didik sebagai contoh siswa yang teladan.  

 

f. Motif Peserta Didik Melakukan Kenakalan  

Suatu kenakalan peserta didik SMP Islam Kebumen juga memili 

motif yang menyebabakan peserta didik melakukan kenakalan. Motif 

siswa melakukan kenakalan juga berbeda-beda, hal ini terbukti dari 

beberapa wawancara dengan peseta didik SMP Islam Kebumen.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Dini Dinda Triani 

selaku peserta didik kelas IX.2 menyampaikan bahwa motif peserta didik 

melakukan kenakalan yaitu ajakan teman, ikut-ikutan, dan kemauan diri 

sendiri. Sedangkan menurut faris nabaha aditiya selaku peserta didik 
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kelas VIII.1 mengatakan bahwa motif peserta didik melakukan kenakalan 

yaitu ajakan teman dan ikut-ikutan dengan temannya.78 

Dari kedua narasumber tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motif peserta didik melakukan kenakalan yaitu dipengaruhi oleh ajakan 

teman, serta ikut-ikutan dengan teman sepergaulannya. Hal ini 

menjadikan suatu motif peserta didik SMP Islam Kebumen untuk 

melakukan kenakalan. Sehingga dengan adanya ajakan teman dan 

pergaulan dengan teman sebaya, peserta didik cenderung melakukan 

suatu kenakalan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan observasi dengan peserta didik SMP Islam Kebumen 

bahwa motif peserta didik melakukan kenakalan yaitu adanya ajakan 

teman pergaulanya untuk melakukan kenakalan, selain itu juga ada 

peserta didik yang melakukan kenakalan dengan motif ikut-ikutan, karna 

pada usia anak SMP cenderung mencari jati diri sehingga peserta didik 

mengikuti gaya teman sepergaulannya.79  

Berdasarkan informasi dari guru SMP Islam Kebumen, bahwa 

motif peserta didik melakukan kenakalan yaitu ajakan teman dan ikut-

ikutan, hal ini terjadi ketika pembelajaran masih tatap muka akan tetapi 

adanya wabah covid-19 saat ini motif peserta didik melakukan kenakalan 

yaitu kecanduan oleh game online.80 Berdasarkan hasil obeservasi 

ditemukan bahwa peserta didik memilih bermain game dari pada 
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 Wawancara dengan peserta didiik SMP Islam Kebumen pada 21 Mei 2021  
79

 Observasi Motif Peserta Didik Melakukan Kenakalan Pada 21 Mei 2021 
80

 Informasi guru SMP Islam Kebumen Mengenai Motif Peserta Didik Melakukan 

Kenakalan pada 04 Mei 2021 
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mengikuti pembelajaran daring. Dengan adanya game menjadikan motif 

peserta didik melakukan suatu kenakalan. 81 

Motif peserta didik melakukan kenakalan dapat dilihat pada 

dokumentasi hasil wawancara berikut ini 

Gambar 4.8 

Motif Peserta Didik Melakukan Kenakalan 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa motiv peserta didik SMP Islam Kebumen 

dalam melakukan kenakalan yaitu adanya ajakan teman, ikut-ikutan. Hal 

                                                 
81

 Observasi Motif Peserta Didik Melakukan Kenakalan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Pada 21 Mei 2021 
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ini yang membuat peserta didik melakukan suatu kenakalan di 

lingkungan SMP Islam Kebumen. Ajakan teman dan ikut-ikutan 

merupakan suatu motif yang membuat peserta didik melakukan 

kenakalan, berdasrakan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa motif 

peserta didik melakukan kenakalan juga berbeda-beda tergantung dari 

jenis kenakalan, akan tetapi motif yang mendominasi peserta didik 

melakukan kenakalan yaitu motif dari ajakan teman dan mengikuti 

pergaulan dengan temannya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi 

dengan guru SMP Islam Kebumen dimana bahwa sebelum adanya 

pandemic covid-19 motif peserta didik melakukan kenakalan adalah 

ajakan teman seperti membolos pada jam belajar. Setelah adanya wabah 

covid-19 bahwa motif peserta didik melakukan kenakalan yaitu keasikan 

dengan bermain game dari pada mengikuti pembelajaran daring.  

 

B. Pembahasan  

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil wawancara/interview, observasi,, data yang diperoleh dan 

dipaparkan oleh peneliti, Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh 

peneliti yaitu menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif yaitu 

dengan menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara dan 

observasi selama peneliti mengadakan penelitian. Berikut adalah hasil analisis 

menurut peneliti. 
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SMP Islam Kebumen adalah Sekolah Tingkat Menengah Pertama yang 

berada di Desa Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 

Kondisi peserta didik SMP Islam Kebumen memiliki karakter yang baik, akan 

tetapi ada juga peserta didik yang melakukan kenakalan yang dapat menggagu 

ketentraman belajar peserta didik yang lain.  Bentuk kenakalan yang dilakukan 

peserta didik pun bermacam-macam  Dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan beberapa guru di SMP Islam Kebumen bahwa beliau 

mengungkapkan bentuk-bentuk kenakalan peserta didik  diantaranya adalah:  

a. Kenakalan ringan, yaitu membolos atau tidak masuk sekolah tanpa 

ada keterangan 

b. Terlambat datang kesekolah, tidak mematuhi tata tertib, tidak 

memakai atribut lengkap,  

c. kenakalan berat yang sudah termasuk pada pelanggaran hukum dan 

dianggap berat oleh di SMP Islam Kebumen diantaranya adalah 

berkelahi dengan temannya sendiri.  

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kenakalan yang ada di 

SMP Islam Kebumen sesuai dengan pendapat Sunarwiyati dalam artikel 

saliman menyatakan bahwa terdapat tiga tingkatan kenakalan, antara 

lain:
82

 

a. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka membolos sekolah, 

tidak berpakaian rapiih, kurang disipllin, dan lain sebagainya. 

                                                 
82

 Saliman, “Kenakalan Remaja Sebagai Prilaku Menyimpang Hubunganya Dengan 

Keberfungsian Sosial Keluarga.” 
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b. Kenakalan yang menjerumus pada pelanggaran dan kejahatan 

seperti seperti mengendarai kendaraan tanpa SIM, Mencuri dan lain 

sebagainya. 

c. Kenakalan khusus, seperti penyalagunaan narkotika, hubungan seks 

diluar nikah, pemerkosaan, dan lain sebagainya. 

Bagi peserta didik yang bermasalah atau melakukan kesalahan 

maka akan diberikan hukuman dan sanksi yang bersifat mendidik sesuai 

dengan jenis pelanggarannya dengan tujuan agar peserta didik tersebut 

mempunyai tanggung jawab terhadap sanksi tersebut dan tidak akan 

mengulanginy lagi serta mematuhi tata tertib sekolah.  

Suatu kenakalan pasti ada sebab akibatnya. Berbicara mengenai 

kenakalan Peserta Didik maka hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya 

kenakalan peserta didik sangatlah komplek.  Berdasarkan hasil wawancara 

yang peneliti lalukan dengan beberapa guru-guru di SMP Islam Kebumen 

bahwa, beliau mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan 

peserta didik SMP Islam Kebumen adalah: faktor internal dan faktor 

eksernal.  

Selain wawancara dengan guru SMP Islam Kebumen, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan salah satu peserta didiik di SMP Islam 

Kebumen, menurut Alya Nabila Selaku peserta didik kelas IX.1 

menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan yaitu 
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kurangnya kedisplinan pada diri peserta didik.
83

 Saudara Alya 

menyampikan hal ini karena berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan 

bahwasanya saudara Alya penah melakukan kenakalan dimana saudara 

Alya pernah melanggar tata tertib sekolah yaitu datang terlambat, factor 

yang menyebabkanya adalah bangun kesiangan.  

Sedangkan menurut saudara Dini Dinda Triani menjelaskan bahwa 

faktor yang menyebabakan kenakalan yaitu ajakan teman dan diri sendiri, 

misal dalam pergaulan kita akan mudah terpengaruh oleh teman kita 

sehingga kita dapat melakukan kenakalan, dan untuk diri sendiri yaitu 

ketika seorang peserta didik tidak menyukai mata pelajaran makan mereka 

akan melakukan kenakalakan seperti membolos, ribut dikelas, atau lain 

sebagainya.
84

 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

kenakalan dapat terjadi dari ajakan teman atau dari diri peserta didik 

bahkan kurangnya kedisiplinan, ketiga ini dapat mengakibatkan peserta 

didik melakukan suau kenakalan di lingkungan SMP Islam Kebumen.  

Upaya yang dilakukan oleh guru aaaaaa dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik di SMP Islam kebumen adalah dengan mencegah dan 

menyembuhkan, beberapa tindakan yang dapat mencegah dan 

menyembuhkan adalah sebagai berikut: 

1) Tindakan Preventif 
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 Wawancara dengan Alya Nabila Selaku Peserta Didik Kelas IX.1 SMP Islam Kebumen, 

pada 05 Mei 2021. 
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 Wawancara dengan Dini Dinda Triani Selaku Peserta Didik Kelas IX.2 SMP Islam 

Kebumen, pada 05 Mei 2021. 
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Tindakan Preventif adalah suatu aaaaaa tindakan yang 

bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan. Adapun 

bentuk usaha yang dilakukan oleh aaaaaa Guru adalah dengan: 

a) Melakukan tilawah Bersama pada saat jam 

pertama sebelum berlangsung. 

b)  Mengajak siswa melakukan kegiatan positif 

seperti membaca Al-Qur’an, yang dimana 

bersifat mendidik. 

c) Menanamkan kesadaran agar peserta didik 

bersemangat mencapai hasil sebaik-baiknya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Guru selalu mengarahkan dan membimbing 

peserta didik untuk melakukan hal-hal yang 

positif atau bermanfaata bagi lingkungan 

sekolah atau lingkungan masyarakat. 

2) Tindakan Kuratif 

Tindakan yang bersifat kuratif yaitu aaaaaa penyembuhan 

akibat perbuatan nakal, terutama pada peserta didik  

yang melakukan kenakalan. Tindakan kuratif ini 

berusaha untuk merubah dan memperbaiki tingkahlaku 

peserta didik upaya yang dilakukan  dengan memberikan 

pembinaan dan pendidikan secara khusus. Adapun 

tindakan Tindakan kuratif yang dilakukan di SMP Islam 
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Kebumen adalah peserta didik yang melakukan 

kenakalan yang masih tahap ringan seperti, merokok, 

membolos, tidak berpakaian rapih, terlambat datang 

kesekolah, atau lain sebagainya. 

 

 

3) Tindakan Pembinaan 

Tindakan pembinaan yang diberikan guru SMP 

Islam Kebumen yaitu: 

a) Menamamkan 3S (Senyum, Sapa, Salam) 

dengan 3S ini diharapkan peserta didik tidak 

melakukan kenakalan.  

b) Menanamkan nilai spiritual atau nilai-nilai 

agama misalnya membaca Al-Qu’an pada 

jam pertama. 

c) Memberikan bimbingan, motivasi, agar 

peserta didik memiliki jiwa yang baik. 

Selain dari penjelasan wakil kepala sekolah, menurut Alya Nabila 

menjelaskan upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik yaitu 

dengan memberikan hukuman seperti menyikat kamar mandi/WC, 
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membersihkan lingkungan sekolah, lari keliling lapangan, bahkan bisa 

dipanggil orang tuanya jika kenakalan itu selalu di ulang-ulang.
85

   

Berdasarkan upaya tersebut analisis peneliti terhadap Upaya guru 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Islam Kebumen adalah 

sebagai berikut: sesuai dengan data yang diperoleh peneliti, bahwa dari 

hasil observasi dan wawancara di SMP Islam Kebumen, kenakalan 

peserta didik masih dilakukan, banyak kenakalan yang dilakukan oleh 

peserta didik seperti membolos, mencontek, merokok, datang terlambat. 

Kenakalan peserta didik juga terjadi di saat ada pandemic covid-19 

seperti tidak mengikuti pembelajaran daring, tidak mengerjakan tugas, 

tidak mencatat materi. Upaya yang dilakukan guru SMP Islam Kebumen 

untuk mengatasi kenakalan peserta didik yaitu dengan melakukan suatu 

teguran, tindakan dan memanggil orang tua/wali. Dewan guru SMP Islam 

Kebumen juga memberikan bimbingan atau arahan kepada peserta didik 

didalam pembelajaran.  Hal ini bertujuan untuk memberikan aaaaaa sikap 

positif kepada peserta didik agar tidak melakukan kenakalan. Selain itu 

juga upaya dari para guru untuk mengatasi kenakalan peserta didik juga 

memberikan punishment yang bersifat mendidik, seperti dengan 

memberikan hukuman yang berupa aaaaa a menghafalkan surah-surah pendek, 

membersihkan lingkiungan sekoilah, dan lain sebangainya. menghimbau 

peserta didik agar memiliki jiwa yang baik dan juga mampu menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah.  
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 Wawancara dengan Alya Nabila Selaku Peserta Didik Kelas IX.1 SMP Islam Kebumen, 

pada 05 Mei 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Islam 

Kebumen bahwasanya ada sebagaian guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik sudah menggunakan Usaha preventif, usaha repretif, dan 

usaha kuratif. Dimana usaha prevetif dilakukan sebelum terjadinya suatu 

kenakalan, contohnya pada masa orientasi peserta didik guru 

memberikan motivasi, dorongan, serta memberikan suatu pembinaan 

yang dimana bertujuan agar peserta didik tidak melakukan kenakalan. 

Sedangkan usaha repretif dilakukan ketika adanya terjadi kenakalan 

peserta didik, contoh dari usaha repretif yang dilakukan oleh guru yaitu 

dengan memberikan hukuman yang bersifat mendidiki seperti 

menghaflakan surah-surah pendek, membesihkan lingkungan sekolah 

atau lain sebagainya. Berbeda dengan usaha kuratif, usaha kuratif 

dilakukan untuk menyadarkan peserta didik agar tidak melakukan 

kenakalan, biasanya usaha kuratif yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Kebumen yaitu berbentuk panggilan peserta didik ke kantior atau 

memanggil orang tua peserta didik ke sekiolah, hal ini dilakukan untuk 

menyadarkan peserta didik atas kenakalan yang dilakukan di lingkungan 

sekolah.
86

 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik sudah baik akan tetapi perlu 

ditingkatkan lagi agar peserta didik tidak lagi mengulangi kenakalan-

kenakalannya, hal ini terbukti dengan telah diterapkannya program 
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 Informasi guru SMP Islam Kebumen Mengenai Usaha-usaha Untuk Mengatasi 

Kenakalan Peserta Didik pada 04 Mei 2021 
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membaca Al-qur’an disetiap pagi sebelum pembelajaran dilaksanakan, 

dengan adanya program ini diharapkan peserta didik memiliki jiwa al-

qur’an yang dapat menjadikan peserta didik berbudi luhur sesuai ajaran 

Al-qu’an. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik di SMP Islam Kebumen sangat berpengaruh pada diri 

peserta didik dimana dengan upaya yang bersifat mendidik dapat 

menjadikan peserta didik memiliki jiwa yang baik untuk dirinya sendiri 

dan lingkunganya.   

Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik memiliki peran yang sangat 

besar aaaaaa dalam mengatasi kenakalan aaaaaapeserta didik. Berkat  upaya Guru 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik, menjadikan suasana belajar di 

SMP Islam Kebumen menjadi nyaman.  

Guru merupakan orang yang paling berpengaruh dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik di lingkungan sekolah sedangkan orang tua 

adalah orang yang sangat berpengaruh dalam mengatasi kenakalan pada 

anak. Apalagi orang tua memiliki waktu aaaaaa yang sangat banyak ketika di 

rumah dalam mengajarkan anak apapun. Guru saja aaaaaa dituntut untuk 

memberi contoh yang baik pada anak, apalagi orang tua. Karena 

pengajaran pertama yang diterima anak itu melalui orang tua. 

Guru merupakan aaaaaa pengganti orang tua aaaaaaketika di sekolah. Oleh 

sebab itu, hendaknya seorang guru juga harus memiliki tanggung jawab 

yang besar terhadap peserta didiknya. Dilihat dari observasi yang 
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dilakukan guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik sudah baik. 

Cara memberikan hukuman kepada peserta didik disekolah terbukti 

sangat tidak membebani peserta didik di SMP Islam Kebumen. Upaya 

guru SMP Islam Kebumen dalam aaaaaa mengatasi kenakalan peserta didik 

juga perlu ditingkatan bukan hanya dilingkungan sekolah saja melainkan 

diluar lingkungan sekolah.  

Berdasarkan informasi dari guru bahwa di dalam pergaulan anak, 

teman-temannya juga berpengaruh dalam sikap seorang peserta didik, 

terlebih waktu peserta didik juga banyak dihabiskan bersama temannya. 

Dalam pergaulan tersebut anak mudah terpengaruh oleh teman 

sebayanya. Dalam proses mengatasi kenakalan peserta didik antara lain:  

 

 

1. Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik ketika berada dalam lingkungan 

sekolah. Sebagai seorang guru hendaknya selalu mencontohkan 

sikap-sikap baik yang nantinya akan ditiru oleh siswa.  

2. Orang tua merupakan orang yang sangat bertanggung jawab 

untuk diri peserta didik, karena pembelajaran pertama yang 

peserta didik peroleh melalui orang tuanya. Selain guru, orang 

tua juga harus mampu mengajarkan tentang prilaku yang baik, 

jangan hanya melepaskan sepenuhnya tanggung jawab kepada 

guru di sekolah. Karena waktu peserta didik lebih banyak 
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dirumah, maka orang tua harus sangat menjaga sikapnya agar 

peserta didik dapat mencontoh sikap yang baik saja.  

3. Teman merupakan tempat peserta didik untuk mengaplikasikan 

setiap kegiatannya, mulai dari bermain, bergaul, serta belajar. 

Teman yang baik akan mengajarkan siswa kepada hal yang baik, 

sedangkan teman yang tidak baik maka akan mengajarkan siswa 

juga hal yang tidak baik. Oleh sebab itu orang tua juga harus 

mengetahui siapa saja teman yang biasa bermain dengan siswa 

tersebut.  

Menurut peneliti berdasarkan informasi yang diterima, yang dimana 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik guru sudah menggunakan tiga 

usaha yaitu Usaha preventif, usaha repretif, dan usaha kuratif. Dimana 

dengan ketiga usaha tersebut diharapkan dapat mengatasi kenakalan 

peserta didik di SMP Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten 

Tanggamus. Usaha tersebut sudah berjalan dengan baik akan tetapi perlu 

ditingkatakan lagi agar peserta didik menjadi lebih patuh terhadapa tata 

tertib yang ada disekolah. Peserta didik menjadi penghambat untuk dirinya 

sendiri apabila peserta didik tidak lagi mau mendengarkan perkataan 

siapapun termasuk gurunya, dan itu akan membuat guru kesusahan dalam 

menanamkan kebaikan. Sedangkan orang tua juga dapat menjadi 

penghambat dalam mengatasi kenakalan peserta didik karena terkadang 

orangtua yang tidak mengetahui jiwa anak akan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan. Dengan begitu pengawasan ekstra dari orang tua sangat 



101 

 

 

 

dibutuhkan agar peserta didik tidak menjadi seorang yang melakukan 

kenakakan. Dengan adanya program membaca Al-qur’an di setiap pagi 

diharapkan juga peserta didik menjadi seorang yang baik, karna dengan 

membaca Al-qur’an dapat menghantarkan jiwa-jiwa peserta didik menjadi 

jiwa yang memiliki kebaikan sehingga peserta didik tidak lagi melakukan 

kenakalan, walaupun demikian upaya guru dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik perlu ditingkatkan lagi terutama pada ketiga usaha yaitu 

usaha preventif, usaha represif, dan usaha kuratif, karna ketiga usaha ini 

sangat membantu guru dalam mengatasi kenakalan. 

.  
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil aaaaapenelitian, maka dapat dismpulkan bahwa 

bentuk-bentuk kenakalan aaa peserta didik di SMP Islam Kebumen yaitu 

bentuk kenakalan yang masih tahap ringan seperti membolos, ribut 

dikelas, datang terlambat, tidak menggunakan atribut secara lengkap dan 

lain sebagainya. Berdasarkan bentuk kenakalan tersebut ada beberapa 

factor yang menyebabakanya, dimana faktor-foktor tersebt adalah factor 

lingkungan dan factor keluarga dimana kedua factor ini sangat 

mempengaruhi peserta didik di SMP Islam Kebumen Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus mudah untuk melakukan suatu 

kenakalan.  

Upaya guru di SMP Islam Kebumen Kacamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus dalam mengatasi kenakalan peserta didik 

menggunakan berbagai cara seperti usaha preventif (pencegahan) maupun 

represif (pembinaan) dan Kuratif (Penyadaran). Selain dengan usaha 

tersebut guru di SMP Islam juga memberikan punishment (hukuman) 

kepada peserta didik yang melakukan kenakalan, akan tetapi punishment 

yang diberikan adalah punishment yang bersifat mendidik seperti 

menghafkan surah-surah pendek, selain itu juga bagi peserta didik yang 

memiliki akhlak yang baik akan diberikan reward seperti pujian.  
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, maka penelitiingin memberikan 

saran guna terciptanya lingkungan sekolah yang ramah dan tidak adanya 

kenakalan saran-saran tersebut antara lain:  

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah sebaiknya selalu aaamemberikan bimbingan dan 

motivasi kepada peserta didiki SMP Islam Kebumen 

dengan tujuan untuk  terhindar dari kenakalan remaja 

serta 

b. Memberikan kebijakan-kebijakan aaayang bersifat 

mendidik, agar peserta didik tidak mengulangi 

kenakalan. 

c. Sebaiknya memberikan pendidikan tentang kenakalan 

remaja kepada peserta didiknya, dimaksudkan agar 

peserta didik mengetahui tentang kenakalan serta dapak 

apa yang terjadi bila melakukan kenakan. 

2. Bagi Peserta Didiik 

a. Peserta didik sebaiknya menaati peraturan yang telah 

ditetpkan oleh pihak sekolah. 

b. Peserta didik sebaiknya jangan melanggar peraturan 

disekolah. 
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c. Peserta didik aaasebaiknya menghormati guru dan lebih 

meningkatkan rasa kehormatanya kepada orang yang 

lebih tua. 

d. Peserta didik sebaiknya belajar tentang wacana sosial, 

baik kenakalan remaja, maupun pergaulan bebas untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan. 

3. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua sebaiknya bekerja sama dengan aaaaa a sekolah 

dalam mendidik, untuk menghasilkan pendidikan yang 

lebih baik. 

b. Memberi suri tauladan ayang baik kepada anak pada saat 

di rumah. 

C. Penutup  

Alhamdulilah puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan, 

rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

lancar, walaupun sedikit tersendat dalam waktu, fikiran dan materi. 

Namun akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan tepan pada waktunya. 

Peneliti menyadari masih terdapat kesalahan dalam penulisan 

skripsi ini, sehingga peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk 

perbaikan yang akan datang dari pembaca.  
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pengantar 

a. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, Guru dan beberapa 

peserta didik SMP Islam Kebumen dengan maksud untuk mengetahui 

tentang Upaya Guru Dalam Mengetasi Kenakalan Peserta Didik. 

Informasi yang diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk 

mengetahui upaya yang telah dilakukan 

b. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama baik 

informan. 

 

2. Petunjuk Wawancara 

a. Wawancara bebas terpimpin. 

b. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara. 

c. Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu dapat berubah, sesuai 

perkembangan situasi di lapangan sampai diperoleh data yang 

diinginkan. 

 

3. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Waktu Wawancara :  

c. Lokasi wawancara  :  
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a. Wawancara  dengan Kepala Sekolah 

 

No. Indikator Pertanyaan 

1.  Profil Sekolah  1. Pada tahun berapakah SMP Islam 

Kebumen berdiri? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya SMP 

Islam Kebumen? 

3. Apa visi dan Misi SMP Islam Kebumen 

? 

2.  Tata tertib Sekolah  1. Menurut bapak apa definisi dari tata 

tertib? 

2. Apa saja tata tertib di SMP Islam 

Kebumen? 

3. Apa saja larangan-larangan peserta didik 

yang ditetapkan di SMP Islam 

Kebumen?  

3.  Upaya guru dalam 

mengatasi kenakalan 

peserta didik  

1. Bagaimana cara guru mengatasi 

kenakalan yang dilakuakan oleh peserta 

didik? 

 

 

b. Wawancara dengan Guru  

 

No. Indikator Pertanyaan 

1.  Macam-macam 

kenakalan peserta 

didik  

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai 

kenakalan peserta didik?  

2. Menurut Bapak/Ibu, seperti apa macam-

macam kenakalan peserta didik?  

3. Dari beberapa kenakalan yang bapak/ibu 

sebutkan kenakalan mana yang sering 
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dilakukan oleh peserta didik? 

2.  Factor yang 

menyebabkan 

terjadinya kenakalan 

peserta didik 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja factor yang 

menyebabkan peserta didik melakukan 

kenakalan? 

 

3.  Punish and reward 

dalam mengatasi 

kenakalan peserta 

didik 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, mengenai 

punish and reward? 

2. Apakah bapak/ibu memberikan punish and 

reward dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik? 

3. Apa saja punish and reward yang 

bapak/ibu berikan dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

4. Apakah punishment yang bapak/ibu 

berikan dapat membantu dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

4.  Upaya guru dalam 

mengatasi kenakalan 

peserta didik  

1. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik?  

2. Adakah kesulitan Bapak dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

3. Kesulitan apa saja yang bapak/ibu alami 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik? 
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c. Wawancara dengan siswa  

 

No. Indikator Pertanyaan 

1.  Pelanggaran tata 

tertib Sekolah   

1. Apa yang saudara/I ketahui tentang tata 

tertib sekolah? 

2. Apa saja tata tertib sekolah yang telah 

ditetapkan? 

3. Apakah saudara/I menaati tata tertib 

sekolah? 

4. Apakah saudara/I pernah melanggar tata 

tertib sekolah? 

5. Apa saja pelanggaran yang ada di SMP 

Islam Kebumen? 

6. Pelanggaran apa yang pernah saudara/I 

lakukan? 

7. Mengapa saudara/I melakukan 

pelanggran yang telah ditetapkan oleh 

SMP Islam Kebumen? 

2.  Motif siswa 

melakukan 

kenakalan  

1. Mengapa anda melakukan kenakalan? 

2. Motif apa yang membuat anda 

melakukan kenakalan?  

3. Apakah anda melakukan kenakalan 

ajakan teman atau keinginan dari diri 

anda sendiri? 

3. Upaya guru  

mengatasi kenakalan 

peserta didik 

1. Bagaimana upaya guru mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

2. Apakah guru memeberikan punish and 
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reward dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik? 

 

 

 

B. Observasi 

1. Petunjuk Observasi 

a. Observasi non partisipan, peneliti tidak menjadi bagian dari objek yang 

diteliti. 

b. Selama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil 

observasi. 

c. Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai perkembangan 

situasi dan kondisi di lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang 

diinginkan. 

 

2. Pedoman Observasi 

a. Observasi kenakalan peserta didik  

 

No

. 
Indikator  Pedoman Observasi 

Hasil Observasi 

Sangat 

sering 
Sering 

Kadang-

kadang 
Pernah 

Tidak 

pernah 

1. 

Upaya guru 

mengatasi 

kenakalan 

peserta didik  

Guru Memberikan 

punishment pada 

siswa yang 

melanggar tata tertib  

     

Guru Memberikan 

reward pada siswa 

yang patuh terhadap 

tata tertib 

     

2. 

Kegiatan 

siswa 

disekolah  

Peserta didik 

Membolos pada saat 

jam belajar 

     

Peserta didik 

Berkelahi dijam 

belajar atau pada 
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saat jam istirahat   

Peserta didik Tidak 

berpakaian rapih 

(baju dikelurkan, 

tidak memakai das, 

dll) 

     

Peserta didik 

Terlambat datang ke 

sekolah/telat masuk 

kelas 

     

3. 

Kondis 

lingkungan 

sekolah  

Apakah kenakalan 

peserta didiik dapat 

mengakibatkan 

proses belajar 

mengajar tidak 

berjalan dengan baik  

     

Apakah kenakalan 

peserta didik 

membawa dampak 

negative bagi 

pembelajaran 

maupun kondisi 

lingkungan sekolah  

     

 

C. Dokumentasi 

1. Petunjuk Pelaksanaan 

a. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 

b. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data 

penunjang yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan situasi dan 

kondisi di lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang 

diinginkan. 
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TABULASI HASIL WAWANCARA UPAYA GURU DALAM 

MENGATASI KENAKALAN PESERTA DIDIK DI SMP ISLAM 

KEBUMEN 

1. Hasil Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 

Nama   : Ahmad Lamsuri, A.Md 

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah  

Hari/Tanggal :  Rabu, 05 Mei 2021 

Pukul  : 09:00-10:45 WIB 

Tempat   : SMP Islam Kebumen  

 

Peneliti  Pada tahun berapakah SMP Islam Kebumen Berdiri? 

Ahmad Lamsuri, A.Md SMP Islam Kebumen berdiri pada tahun1983 tepatnya pada 

tanggal 18 september  

Peneliti  Bagaimana sejarah berdirinya SMP Islam Kebumen  

Ahmad Lamsuri, A.Md Sekolah mennengah pertama (SMP) Islam Kebumen merupakan 

sekolah yang didirikan pada tanggal 17 April 1983 bertempat di 

Jalan Raya Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten 

Tanggamus kode pos 35377, dan berdiri diatas tanah wakaf milik 

bapak Sahudin dengan luas 3657 M
2
. Adapun nama-nama tokoh 

pelopor berdirinya sekolah tersebut diantaranya, Bapak KH. A. 

Daldiri, Bapak Sohiman, Bapak Sobirun, Bapak Hadi Ujang serta 

dukungan masyarakat dan apparat pekon. Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Islam Kebumen dipimpin Bpk. Nur Hamim, S.Pd.I 

dan ketua Yayasan Bpk. Hi, Sobirun. Berdirinya Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Islam Kebumen telah memenuhi syarat 

sesuai dengan edaran Dirjen Dikdasmen Nomor : 018/C/Kep/1.83 

Peneliti  Apa visi dan misi SMP Islam Kebumen 

Ahmad Lamsuri, A.Md Visi SMP Islam Kebumen yaitu ”Terwujudnya Lulusan yang 

bertakwa,  terdidik, sholeh dan berbudaya” 

Misi SMP Islam Kebumen antara lain: 

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran – 

ajaran agma islam 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

dan optimal 

3. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh siswa 

4. Menerapkan menajemen partisipatif seluruh warga 

sekolah 

5. Membina sikap percaya diri, berakhlak mulia, dan saling 

menghargai 

6. Mewujudkan suasana belajar yang kondusif 

7. Mengembangkan bahan ajar 

Peneliti  Menurut bapak apa definisi dari tata tertib?  

Ahmad Lamsuri, A.Md Tata tertib adalah segala peraturan yang harus di patuhi oleh 

peserta didik, tenaga pendidik, dan seluruh yang ada dilingkungan 
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sekolah   

Peneliti Apa saja tata tertib di SMP Islam Kebumen? 

Ahmad Lamsuri, A.Md Tata tertib di SMP Islam Kebumen antara lain: 

1. Kehadiran  

2. Pada saat jam belajar  

Peneliti Apa saja larangan-larangan peserta didik di SMP Islam Kebumen? 

Ahmad Lamsuri, A.Md Larangan-larangan yang ada dilingkungan SMP Islam Kebumen 

untuk peserta didik antara lain: 

1. Membawa senjata tajam disekolaha maupun 

dimasyarakat. 

2. Membawa/menyimpan bacaan, film, gambar, kartu dan 

media lainnya yang tidak sesuai dengan ajaran islam dan 

moral Pancasila. 

3. Mencoret-coret bangku belajar, dinding sekolah, Mushola, 

WC, alat-alat pelajaran, pakaian dan lingkungan. 

4. Membawa, menggunakan dan menjual belikan minuman 

keras ataupun obat-obatan lainya didalam mapun diluar 

lingkungan sekolah. 

5. Beramput Panjang melebihi kerah baju (bagi laki-laki) 

ataupun berpotongan rambut yang naeh-aneh. 

6. Merokok diluar maupun didalam lingkungan sekolah. 

7. Membawa atau memakai makeup atau perhiasaan yang 

berlebihan. 

8. Meninggalkan kelas tanpa izin. 

9. Mengancam, memeras, atau memaksa dengan cara apapun 

dan kepada siapapun baik didalam maupun diluar 

lingkungan sekolah. 

10. Menerima atau mengajak teman yang bukan peserta didik 

SMP Islam Kebumen. 

11. Berpakaian tidak sopan selama berada dilingkungan 

sekolah. 

12. Terlibat dalam tawuran, perkelahian, atau kerusuhan 

didalam maupun diluar lingkungan sekolah. 

13. Membawa atau mengaktifkan HP disaat waktu belajar 

mengajar. 

Peneliti Bagaimana cara guru mengatasi kenakalan yang dilakukan oleh 

peserta didik? 

Ahmad Lamsuri, A.Md Upaya yang dilakukan oleh guru aaaaaa dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik di SMP Islam kebumen adalah dengan 

mencegah dan menyembuhkan, beberapa tindakan yang dapat 

mencegah dan menyembuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Tindakan preventif 

2. Tindakan kuratif 

3. Tindakan pembinaan  
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2. Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial SMP Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus 

Nama   :  1. Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

      2. Azizah, S.Pd 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial   

Hari/Tanggal : Senin, 03 Mei 2021 

Pukul  : 09:00-11:15 WIB 

Tempat   : SMP Islam Kebumen  

 

Peneliti  Bagaimana pendapat ibu mengenai kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I kondisi kenakalan peserta didik dii SMP Islam Kebumen masih 

dalam bentuk yang wajar atau dapat dikatakan kenakalan yang 

masih ringan 

Peneliti  Menurut Bapak/Ibu, seperti apa macam-macam kenakalan peserta 

didik?  

Devitri Rahmawati, S.Pd.I Membolos, tidak berpakaian rapih, datang terlamat, tidak 

mengerjakan tugas. 

Azizah, S.Pd Tidak mengerjakan tugas dengan alasanya terkendala oleh paket 

data, hanphone, dan lain sebagainya. 

Peneliti  Dari beberapa kenakalan yang bapak/ibu sebutkan kenakalan 

mana yang sering dilakukan oleh peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I Hampir semua kenakalan sering dilakukan oleh peserta didik, 

kalua untuk yang sering terjadi yaitu banyak siswa yang datang 

terlambat  

Azizah, S.Pd Tidak mencatat materi yang diberikan guru waktu pembelajaran 

daring 

Peneliti  Menurut Bapak/Ibu, apa saja factor yang menyebabkan peserta 

didik melakukan kenakalan? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

dan Azizah, S.Pd 

1) Factor keluarga  

Keluarga menjadi factor yang paling utama seorang anak 

untuk melakukan kegiatan yang menyimpang atau pun tidak 

menyimpang, karna keluarga merupakan suatu yang paling 

utama untuk mendidik anaknya dimana keluarga memiliki 

peran penting dalam menentukan kepribadian anak, jika orang 

tua baik maka anak juga ikutan baik, begitu juga sebaliknya. 

2) Factor lingkunagn  

Selain factor keluarga, lingkungan juga menjadi factor yang 

dapat mempengaruhi peserta didik untuk melakukan 

kenakalan walaupun keluaganya baik akan tetapi jika 

lingkuangnya kurang mendukung maka seorang peserta didik 

akan terpengaruh juga.  

Peneliti  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, mengenai punish and reward? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I Punishmet merupakan suatu bentuk hukuman yang diberikan oleh 
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dan Azizah, S.Pd guru kepada peserta didik yang melakukan kenakalan, dan untuk 

reward adalah suatu penghargaan kepada peserta didik yang 

mematuhi peserta didik  

Peneliti  Apakah bapak/ibu memberikan punish and reward dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

dan Azizah, S.Pd 

Iya, 

 Apa saja punish and reward yang bapak/ibu berikan dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I Membuang sampah, ketika pada saat jam belajar berdiri didepan 

kelas, dan lain sebagainya. 

Azizah, S.Pd Memberikan teguran, ketika pada saat jam belajar berdiri didepan 

kelas, diberikan poin, dan lain sebagainya. 

Peneliti  Apakah punishment yang bapak/ibu berikan dapat membantu 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

dan Azizah, S.Pd 

Sangat membantu, karna dengan adanya punishment peserta didik 

menjadi lebih patuh walau terkadang peserta didik 

mengulanginya lagi. 

Peneliti  Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik?  

Devitri Rahmawati, S.Pd.I upaya guru dalam mengatasi kenakalan peserta didik dengan 

memeberikan beberapa tahapan, antara lain: 

1. Teguran  

2. Tindakan  

3. Dikembalikan ke pihak sekolah  

Azizah, S.Pd Dalam mengatasi kenakalan peserta didik yang dimana telah 

diuraikan sebelumnya bahwasanya kenakalan yang terjadi disaat 

pandemic covid-19 ini kenakalan yang terjadi yaitu peserta didik 

tidak mengerjakan tugas, untuk upaya guru dalam mengatasi hal 

tersebut yaitu dengan cara melakukan kunjungan ke rumah 

peserta didik atau membeikan teguran lewat wa, atau telfon. 

Peneliti  Adakah kesulitan ibu dalam mengatasi kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

dan Azizah, S.Pd 

Iya pasti ada  

 Kesulitan apa saja yang bapak/ibu alami dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

dan Azizah, S.Pd 

Kesulitan yang dialami yaitu ketika peserta didik sudah 

dibilangin, sudah ditegur tapi tetap saja melakukan suatu 

kenakalan seperti mengobriol ketika guru menyampaikan materi 

dana lain sebaginya. 
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3. Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bimbingan Konseling SMP 

Islam Kebumen Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 

Nama   :  1. Devitri Rahmawati, S.Pd.I 

   2. Azizah, S.Pd 

Jabatan   : Guru Bimbingan Konseling  

Hari/Tanggal : Selasa, 04 Mei 2021 

Pukul  : 08:30-10:30 WIB 

Tempat   : SMP Islam Kebumen  

 

Peneliti  Bagaimana pendapat ibu mengenai kenakalan peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I Kenakalan adalah suatu prilaku yang tidak sesuai dengan 

peraturan disekolah  

Sri Kuniawati, S.Pd.I Kenakalan adalah hal yang dianggap kurang baik bagi 

masyarakat atau sekolah dan dapat menggagu ketetntraman 

belajar dilingkungan sekolah. 

Peneliti  Menurut Bapak/Ibu, seperti apa macam-macam kenakalan 

peserta didik?  

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan  

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Macam-macam kenakalan sangat banyak sekali, yang 

seering terjadi di lingkungan sekolah yaitu membolos, 

datang tidak tepat waktu, merokok, mengeluarkan baju bagi 

laki-laki dan lain sebagainya. 

Peneliti  Dari beberapa kenakalan yang bapak/ibu sebutkan 

kenakalan mana yang sering dilakukan oleh peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan  

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Datang terlambat, tidak menggunakan dasi, membolos, dan 

lain sebagainya. 

 Menurut Bapak/Ibu, apa saja factor yang menyebabkan 

peserta didik melakukan kenakalan? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan  

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

1. Faktor internal, dimana factor internal adalah factor 

yang sudah dari bawaan peserta didik itu sendiri. Seperti 

tingkah laku yang kurang baik, bawaan prilaku yang 

kurang sopan atau watak yang keras. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik cenderung melakukan 

kenakalan-kenakalan yang terjadi dilingkungan sekolah. 

Akan tetapi factor internal itu sendiri dapat diredakan 

dengan memberikan motivasi, bimbingan untuk 

menjadikan mereka menjadi peserta didik yang 

berakhlak mulia.  

2. Factor eksternal, dimana factor eksternal melipiuti 

lingkuan, pergaulan, factor eksternal ini berkaitan 

dengan lingkuangan yang menjadikan peserta didik 

melakukan kenakalan. Faktoir eksternal sangat 

berpengaruh untuk perkembangan peserta didik, karna 

pada umumnya peserta didik SMP Islam Kebumen 

masih dalam peralihan masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, hal ini menjadikan peserta didik mudah 

terpengaruh oleh pergaulan atau lingkungan sekitar.    
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Peneliti  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, mengenai punish and 

reward? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I Punishment merupakan suatu bentuk hukuman yang wajar 

diberikan kepada peserta didik yang melakukan 

pelanggaran, dan untuk reward merupakan suatu bentuk 

pujian yang diberikan oleg seorang guru kepada peserta 

didik yang teladan. 

Sri Kuniawati, S.Pd.I Punishment merupakan suatu hukuman yang diterima oleh 

peserta didik ketika peserta didik itu melakukan suatu 

kenakalan atau pelanggaran tata tertib sekolah, dari 

rewardnya sendiri yaitu suatu bentuk pujian yang diberikan 

kepada peserta didik yang memiliki kepribadian yang baik.  

Peneliti  Apakah bapak/ibu memberikan punish and reward dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan 

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Iya memberikan punishment  

Peneliti  Apa saja punish and reward yang bapak/ibu berikan dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan 

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Punishment yang diberikan yaitu punishment yang tidak 

memberatkan peserta didik seperti membuah sampah, 

menghafalkan surah pendek, lari keliling lapangan, dan lain 

sebagainya. 

Peneliti  Apakah punishment yang bapak/ibu berikan dapat 

membantu dalam mengatasi kenakalan peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I Iya sangat membantu  

Peneliti  Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik?  

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan 

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kenakalan 

peserta didik antara lain: 

1. Dipanggil terlebih dahulu  

2. Konsultasikan dengan orang tua  

3. Konsultasikan dengan pihak sekolah  

Peneliti  Adakah kesulitan Bapak dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan 

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Iya ada  

Peneliti  Kesulitan apa saja yang bapak/ibu alami dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

Tini Fatmisugiarti, S.Pd.I dan 

Sri Kuniawati, S.Pd.I 

Kesulitan yang dialami yaitu ketika peserta didik sudah 

dibilangin, sudah ditegur tapi tetap saja melakukan suatu 

kenakalan 
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4. Hasil wawancara peneliti dengan waka kesiswaan smp islam kebumen 

kecamatan sumberejo kabupaten tanggamus  

Nama   : Hafit Nasir, S.Pd.I 

Jabatan   : Waka Kesiswaan SMP Islam Kebumen    

Hari/Tanggal : Selasa, 04 Mei 2021 

Pukul  : 10:45-11:55 WIB 

Tempat   : SMP Islam Kebumen  

Peneliti  Bagaimana pendapat ibu mengenai kenakalan peserta didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Kenakalan adalah suatu prilaku yang tidak sesuai dengan 

peraturan disekolah  

Peneliti  Menurut Bapak seperti apa macam-macam kenakalan 

peserta didik?  

Hafit Nasir, S.Pd.I Macam-macam kenakalan sangat banyak sekali, yang 

seering terjadi di lingkungan sekolah yaitu membolos, 

datang tidak tepat waktu, merokok, mengeluarkan baju bagi 

laki-laki dan lain sebagainya. 

Peneliti  Dari beberapa kenakalan yang bapak sebutkan kenakalan 

mana yang sering dilakukan oleh peserta didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Datang terlambat, tidak menggunakan dasi, membolos, dan 

lain sebagainya. 

Peneliti  Menurut Bapak apa saja factor yang menyebabkan peserta 

didik melakukan kenakalan? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Factor yang menyebabakan kenakalan peserta didik, antara 

lain: 

1. Factor lingkungan  

2. Pergaulan  

3. Ikut-ikutan  

Peneliti  Bagaimana pendapat Bapak mengenai punish and reward? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Punishment merupakan suatu bentuk hukuman yang wajar 

diberikan kepada peserta didik yang melakukan kenakalan, 

kisalau rewadnya yaitu suatu pujian yang diberikan guru 

kepada peserta didik yang mematuhi tata tertib sekolah  

Peneliti  Apakah bapak/ibu memberikan punish and reward dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Iya memberikan punishment  

Peneliti  Apa saja punish and reward yang bapak/ibu berikan dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Punishment yang diberikan yaitu punishment yang tidak 

memberatkan peserta didik seperti membersihkan 

lingkungan sekolah, membersihkan WC, menghafalkan 

surah-surah pendek dan lain sebagainya 

Peneliti  Apakah punishment yang bapak/ibu berikan dapat 

membantu dalam mengatasi kenakalan peserta didik? 
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Hafit Nasir, S.Pd.I Iya sangat membantu  

Peneliti  Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik?  

Hafit Nasir, S.Pd.I Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik yaitu dengan memberikan bimbingan, motivasi, serta 

mengingatkan setiap pagi dihalam sekolah maupun di dalam 

kelas, hal ini bertujuan agar peserta didik selalu mengingat 

pesan-pesan dari guru sehingga dapat mengurangi sifat 

kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik.  

 

Peneliti  Adakah kesulitan Bapak dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Iya ada  

Peneliti  Kesulitan apa saja yang bapak/ibu alami dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik? 

Hafit Nasir, S.Pd.I Kesulitan yang dialami yaitu ketika peserta didik itu selalu 

mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama seperti ketika 

membolos besoknya diulangi lagi, itu menjadi suatu 

kesulitan yang sering dialami dalam mengatasi keanakalan 

peserta didik. 

 

5. Hasil Wawancara Peneliti dengan Peserta Didik SMP Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 

Nama   : 1. Alya Nabila  

     2. Dini Dinda Triani  

     3. Farhan Nabaha Aditiya  

Jabatan   : Peserta Didik SMP Islam Kebumen   

Hari/Tanggal : 1. Rabu, 05 Mei 2021 

     2. Jum’at , 21 Mei 2021 

     3. Senin, 24 Mei 2021 

Pukul  : 1. 19:59-21:03 WIB 

     2. 16:35-17:45 WIB 

     3. 09:45-10:08 WIB 

Tempat   : WaatsApp  

 

Peneliti  Apa yang saudara/I ketahui tentang tata tertib 

sekolah? 

Alya Nabila Ketentuan yang ada disekolah yamg harus dipatuhi 

oleh warga sekolah dan mengandung sansi bagi 

pelanggaranya. 

Dini Dinda Triani Menurut saya tata tertib adalah segala peraturan yang 

ada disekolah dan harus di taati oleh seluruh peserta 

didik yang ada di sekolah. 

Farhan Nabaha Aditiya  Tata tertib adalah segala peraturan yang ada di 
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sekolah yang sudah ditentukam oleh pihak sekolah  

Peneliti  Apa saja tata tertib sekolah yang telah ditetapkan? 

Alya Nabila 1. Berangkat sekolah tepat waktu  

2. Tidak merokok disekolah  

3. Membuang sampah pada tempatnya. 

4. Berpakaian rapih. 

5. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Dini Dinda Triani Menurut saya tata tertib yang ada di sekolah yaitu: 

1. Mengerjakan tugas 

2. Datang tepat waktu 

3. Menggunakan seragam sekolah secara lengkap 

4. Tidak membolos  

Farhan Nabaha Aditiya Menurut saya tata tertib yang ada disekolah yaitu: 

1. Datang tepat waktu 

2. Mengerjakan tugas 

3. Memakai atribut secara lengkap  

4. Tidak mengeluarkan baju 

Peneliti  Apakah saudara/I menaati tata tertib sekolah? 

Alya Nabila Iya, saya berusaha sebaik mungkin untuk menaati tata 

tertib sekolah  

Peneliti  Apakah saudara/I pernah melanggar tata tertib sekolah? 

Alya Nabila Iya pernah sekali  

Dini Dinda Triani  Iya Pernah ka  

Farhan Nabaha Aditiya Pernah  

 Apa saja pelanggaran yang ada di SMP Islam 

Kebumen? 

Alya Nabila Saya pernah datang terlambat disekolah  

Dini Dinda Triani  Datang terlambat kesekolah 

Farhan Nabaha Aditiya Pelanggaran yang pernah saya lakukan yaitu 

membolos, tidak mengerjakan tugas, ka 

Peneliti  Mengapa saudara/I melakukan pelanggran yang telah 

ditetapkan oleh SMP Islam Kebumen? 

Alya Nabila Waktu datang kesekolah terlambat saya lupa 

memasang alarm dan tidur kemalaman  

Dini Dinda Triani  Menunggu teman, karna saya dan teman saya 

berangkat kesekolah selalu berangkat bareng. 

Farhan Nabaha Aditiya Kemauan diri sendiri dan ajakan teman ka 

Peneliti  Mengapa anda melakukan kenakalan? 

Alya Nabila Karna saya kesiangan  

Dini Dinda Triani  Ajakan teman, kemauan diri sendiri, ikut-ikutan  

Farhan Nabaha Aditiya Karana waktu itu saya malas ka dengan mata 

pelajarannya trus diajak sama kawan juga ka 

Peneliti  Motif apa yang membuat anda melakukan kenakalan?  

Alya Nabila Keinginanan sendiri ka 

Farhan Nabaha Aditiya Motif saya melakukan kenakalan yait: 

1. Ajakan teman  

2. Ikut-ikutan 

3. Kemauan diri sendiri 

Peneliti  Apakah anda melakukan kenakalan ajakan teman atau 

keinginan dari diri anda sendiri? 



124 

 

 

 

Alya Nabila Dengan cara menasehati saya supaya tidak terlambat 

lagi 

Dini Dinda Triani  Keteledoran saya sendiri ka  

Farhan Nabaha Aditiya Ajakan teman dan kemauan diri sendiri  

Peneliti  Bagaimana upaya guru mengatasi kenakalan peserta 

didik? 

Alya Nabila Bisa memberikan hukuman seperti membersihkan 

lingkungan sekolah, membersihkan WC sekolah, lari 

keliling lapangan, dipanggil orang tua kesekolah untuk 

membuat kesepakatan agar peserta didik tidak lagi 

melakukan kenakalan. 

Dini Dinda Triani  Upaya guru mengatasi kenakalan yaitu dengan 

memberikan hukuman yang sesuai dengan kenakalan 

yang dilakukan oleh peserta didik. 

Farhan Nabaha Aditiya  Upaya guru dalam mengatasi kenakalan yaitu dengan 

memberikan hukuman kepada peserta didik yang 

melakukan kenakalan. 

Peneliti  Apakah guru memeberikan punish and reward dalam 

mengatasi kenakalan peserta didik? 

Alya Nabila Iya ka, guru memberikan punishment dan reward 

kepada peserta didik yang melakukan pelanggaran dan 

menaati peraturan disekolah  

Dini Dinda Triani  Iya guru memberikan punishment dan reward kepada 

peserta didiknya 

Farhan Nabaha Aditiya  Iya ka guru memberikan punishment dan reward, 

punishment yang diberikan guru yaitu berupa 

membersihkan lingkungan sekolah, menghafalkan 

surah-surah pendek, dan untuk rewardnya yaitu 

berbentuk pujian. 
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OUTLINE 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KENAKALAN 

PESERTA DIDIK DI SMP ISLAM KEBUMEN KECAMATAN 

SUMBEREJO KABUPATEN TANGGAMUS  

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTARAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PESERSEMBAHAN  

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

BAB I  PENDAHULUAN 

F. Latar Belakang Masalah 

G. Pertanyaan Penelitian 

H. Tujuan Penelitian 

I. Manfaat Penelitian 

J. Penelitian Relevan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

E. Guru 

4. Pengertian Guru 

5. Tugas Guru Dilingkungan Sekolah 

6. Kompetensi Guru 

F. Kenakalan Peserta Didik 

6. Pengertian Kenakalan 

7. Bentuk-bentuk kenakalan Peserta Didik 

8. Factor-faktor yang Menyebabkan kenakalan Peserta Didik 



126 

 

 

 

9. Klasifikasi Batasan-batasan Anak Usia Remaja 

10. Perkembangan Emosional 

G. Upaya Guru dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik” 

4. Usaha iPreventii i  

5. Usaha Represif 

6. Usaha Kuratif 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

F. Jenis dan Sifat Penelitian 

3. Jenis Penelitian 

4. Sifat Penelitian 

G. Sumber Data 

3. Sumber Data Primer 

4. Sumber Data Sekunder 

H. Teknik Pengumpulan Data 

4. Wawancara 

5. Dokumentasi 

6. Observasi 

I. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

3. Perpanjangan Pengamatan 

4. Triangulasi 

J. Teknik Analisis Data 

 

BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

C. Hasil Penelitian 

11. Profil SMP Islam Kebumen  

12. Visi Misi dan Tujuan SMP Islam Kebumen 

13. Tata tertib SMP Islam Kebumen 

14. Sarana dan Prasarana SMP Islam Kebumen 

15. Keadaan guru dan karyawan SMP Islam Kebumen 

16. Keadaan Peserta Didik SMP Islam Kebumen  



127 

 

 

 

17. Keadaan Peserta Didik yang Melakukan Kenakalan 

18. Struktur organisasi SMP Islam Kebumen 

19. Site Plan SMP Islam Kebumen Tahun 2020/2021 

20. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

g. Tata tertib SMP Islam Kebumen 

h. Kondisi Kenakalan Peserta Didik SMP Islam Kebumen 

i. Factor Penyebaba Kenakalan Peserta Didik 

j. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik 

k. Punishment and Reward dalam Mengatasi Kenakalan  

Peserta Didik 

l. Motif Peserta Didik Melakukan Kenakalan 

D. Pembahasan  
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Pintu Gerbang SMP Islam Kebumen  

 

Halaman Sekolah SMP Islam Kebumen  

 

Dokumentasi Kegiatan Ekstrakulikuler SMP Islam Kebumen  
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Wawancara Dengan bapak Ahmad Lamsuri Amd  

Selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Islam Kebumen 

 

Wawancara Dengan bapak Hafit Nasir, S.Pd.i Selaku Waka  
Kesiswaan SMP Islam Kebumen 

 

Wawancara Dengan Ibu Azizah, S.Pd Selaku Guru  

Mata Pelajaran IPS Kelas VII dan Kelas VIII 
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Wawancara Dengan Ibu Defitri Rahmawati Selaku Guru  

Mata Pelajaran IPS Kelas VIII dan Kelas IX 
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Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling  

SMP Islam Kebumen 
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